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ABSTRAK 

Indah Permata, (2023): Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Project 

Based Learning terhadap Peningkatan Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa pada Pelajaran Pada 

Pelajaran IPA Kelas V SD Babussalam Pekanbaru. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan 

pada penerapan model pembelajaran project based learning terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. Penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen dengan 

non-equivalent control group design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas V SD Babussalam Pekanbaru tahun pelajaran 2022/2023 yang 

berjumlah 68 orang dan terbagi dalam 4 kelas. Sampel penelitian ini dipilih 

menggunakan teknik purpositive sampling. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, dokumentasi, dan tes. Sementara data yang telah 

dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan analisis statistik inferensial dengan 

teknik uji-t. Berdasarkan analisis data, terdapat perbedaan yang signifikan pada 

kemampuan berpikir kritis antara siswa belajar melalui model pembelajaran 

project based learning dan siswa yang belajar melalui pembelajaran ekspositori 

dengan nilai t hitung sebesar 12,902 dan nilai ttabel dengan taraf signifikan 5% 

dan dk = 28, sebesar 1,701, dengan demikian maka thitung > ttabel. Berdasarkan 

temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran project based 

learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran IPA kelas V SD Babussalam Pekanbaru. 

Kata kunci: Project Based Learning, Kemampuan Berpikir Kritis 
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ABSTRACT 

Indah Permata, (2023): The Effect of Implementing Project Based Learning 

Model toward the Increase of Student Critical 

Thinking Skill in Natural Science Learning at the 

Fifth Grade of Elementary School Babussalam 

Pekanbaru 

This research aimed at finding out whether there was or not a significant effect of 

implementing Project Based learning model toward the increase of student critical 

thinking skill.  It was quasi experiment research with nonequivalent control group 

design.  All the fifth-grade students of Elementary School Babussalam Pekanbaru 

in the Academic Year of 2022/2023 were the population in this research.  

Purposive sampling technique was used in this research.  Observation, 

documentation and test were the techniques of collecting data.  The data obtained 

were analyzed by using inferential statistic analysis with t test.  Based on the data 

analysis, there was a significant difference on critical thinking skill between 

students taught by using Project Based learning model and those who were taught 

by using expository learning. The score of tobserved was 12.902 and ttabe at 5% 

significant level was 1.701 and dk was 71 so tobserved was higher than ttable.  Based 

on the research findings, it could be concluded that Project Based learning model 

affected student critical thinking skill in Natural Science learning at the fifth grade 

of Elementary School Babussalam Pekanbaru. 

Keywords: Project Based Learning, Critical Thinking Skill 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam 

menciptakan sumber daya manusia yang mampu berpikir secara luas serta 

memiliki sikap dan keterampilan yang baik sehingga mampu bersaing di 

masa depan. Joyce dan Will berpendapat bahwa model pembelajaran 

merupakan suatu rencana atau pola yang digunakan untuk membentuk 

kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan 

pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas. Model pembelajaran 

bisa dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model 

pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya.. 

Model pembelajaran adalah komponen penting dalam pembelajaran. 

Karena bertujuan untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan memiliki fungsi 

sebagai pedoman bagi guru dalam merencanakan suatu pembelajaran. Tujuan 

utama dari model pembelajaran yaitu sebagai usaha untuk menciptakan 

kondisi belajar yang kondusif sesuai dengan gaya belajar peserta didik, 

sehingga peserta didik bukan hanya memahami tetapi dapat mengamalkan 

ilmu pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam Al-Qur‘an Surah 

Al- An‘am ayat 751 Allah SWT berfirman: 

 وَكَذلَِكَ وزُِي إبِْزَاهِيمَ مَلكَُوتَ السَّمَاوَاتِ وَالأرْضِ وَلِيكَُونَ مِهَ الْمُوقىِيِهَ    

                                                           
1 Kemenag RI, ‗Al-Quran‘, Kementrian Agama Republik Indonesia, 2012. 
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Artinya: ―Dan demikianlah kami beri Ibrahim pemahaman (pertamanya) 

mengenai kekuasaan Agung (Allah) atas langit dan bumi dan (hal 

ini) agar dia dapat menjadi salah seorang diantara orang-orang 

yang benar-benar yakin (QS Al-An‟am: 75)”. 

Makna dari ayat ini yaitu tentang Nabi Ibrahim belajar secara mandiri. 

Allah lah sebagai guru yang memberikan pengajaran kepada Nabi Ibrahim. 

Belajar secara mandiri dapat dilakukan karena manusia telah diberikan akal. 

Akal yang sudah diberikan Allah harus lah digunakan sebaik mungkin. Begitu 

juga dalam memilih model pembelajaran hendaknya sebaik mungkin dalam 

memilih agar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan 

kreativitas dan hasil belajar siswa. Pemilihan model pembelajaran yang tepat 

sesuai dengan kondisi peserta didik, akan memudahkan peserta didik dalam 

menerima materi yang disampaikan dan dapat memudahkan pendidik dalam 

mencapai tujuan pembelajarannya.2 Namun pada kenyataannya tujuan 

pembelajaran tematik yang sudah ditentukan tersebut, belum tentu dapat 

berjalan sesuai yang diharapkan apabila guru kurang piawai dalam menyiasati 

pembelajaran yang dapat membuat peserta didik aktif, kreatif, kritis dan 

senang dalam belajar. Justru yang terjadi sebaliknya, peserta didik cenderung 

bosan mengikuti pembelajaran karena terlalu banyaknya mata pelajaran yang 

dipelajari, terlalu banyak menghabiskan waktu yang mengakibatkan peserta 

                                                           
2 Sri Lahir, Muhammad Hasan Ma‘ruf, And Muhammad Tho‘in, ‗Peningkatan Prestasi Belajar 

Melalui Model Pembelajaran Yang Tepat Pada Sekolah Dasar Sampai Perguruan Tinggi‘, Jurnal 

Ilmiah Edunomika, 1.01 (2017), 1–8 <Https://Doi.Org/10.29040/Jie.V1i01.194>. 



3 
 

 
 

didik menjadi pasif dan jenuh dalam mengikuti pembelajaran karena 

menuntut berpikir yang lebih menyeluruh.3 

  Berdasarkan hasil observasi awal di kelas V SD Babussalam, 

peneliti menemukan beberapa permasalahan, diantaranya yaitu proses 

pembelajaran yang cenderung hanya menggunakan model pembelajaran yang 

berpusat pada guru. Sehingga pembelajaran menjadi kurang optimal dan 

membuat peserta didik cepat bosan dan kurang berperan aktif dalam 

mengikuti pembelajaran sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar. Hal ini 

dibuktikan pada nilai ulangan harian peserta didik yang masih rendah 

dibawah kriteria ketuntasan maksimal (KKM) 70 yang sudah ditetapkan SD 

Babussalam. Berdasarkan dari hasil ulangan harian muatan pembelajaran IPA 

yang telah dilaksakan pada kelas V C dan V D peneliti mendapatkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari 

gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Dari 32 siswa, terdapat 19 siswa (59,38%) yang tidak mampu memberikan 

penjelasan sederhana dengan baik dan tepat. 

2. Dari 32 siswa, terdapat 22 siswa (68,75% ) yang tidak mampu 

memberikan kesimpulan dengan baik dan tepat. 

3. Dari 32 siswa, terdapat 22 siswa (68,75%) yang tidak mampu memberikan 

penjelasan lanjut dan lebih luas secara baik dan tepat 

                                                           
3 Resnani Resnani, ‗Penerapan Model Discovery Learning Untuk Peningkatan Aktivitas Dan Hasil 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas Vc Sdit Generasi Rabbani Kota Bengkulu‘, 

Jurnal PGSD, 12.1 (2019), 9–14 <https://doi.org/10.33369/pgsd.12.1.9-14>. 
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4. Dari 32 siswa, terdapat 20 siswa (62,5%) siswa yang tidak mampu 

mengatur strategi dan taktik terhadap langkah yang telah dikerjakan 

dengan baik dan tepat. 

Berdasarkan gejala-gejala diatas, maka rata-rata kemampuan berpikir 

kritis siswa hanya berkisar 35,15% yang mampu memenuhi indikator berpikir 

kritis dan selebihnya yakni 64,85% tidak mampu memenuhi indikator 

kemampuan berpikir kritis. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SD Babussalam Pekanbaru 

masih tergolong rendah. 

Upaya guru untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan 

memberikan latihan dan PR setiap pertemuan, namun ternyata upaya ini 

masih belum mampu mengatasi masalah tersebut. Rendahnya kemampuan 

berpikir kritis siswa pada pelajaran IPA kelas V SD Babussalam Pekanbaru 

memerlukan model pembelajaran yang tepat untuk menanganinya. Salah satu 

cara yang digunakan untuk mengatasi permasalahan yang telah diuraikan 

pada kelas V SD Babussalam yaitu dengan menggunakan model 

pembelajaran yang tepat, yaitu dengan menggunakan model pembelajaran 

project based learning. 

Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan strategi proyek. Strategi proyek yang dimaksud adalah peserta 

didik diberikan kegiatan sebagai sarana pembelajaran untuk mencapai 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Project based learning 

adalah model pembelajaran yang dimana guru mengelola proses 
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pembelajaran di dalam kelas dengan melibatkan peserta didik dalam kerja 

proyek. Pekerjaan proyek yang dilakukan peserta didik, memuat tugas untuk 

menghasilkan suatu produk. Menggunakan model pembelajaran ini peserta 

didik dapat belajar aktif, berpikir dengan kritis dan dapat mengasah 

keterampilan dan kreativitas.4 Project based learning mencakup topic 

rekreasi, lingkungan dan energi. Metode ini cenderung dilakukan di kelas atas 

di sekolah dasar.5  

Model pembelajaran berbasis proyek juga terbukti sebagai model 

pembelajaran yang mampu melatih proses berpikir kritis, menumbuhkan 

kemandirian, rasional serta mampu mengembangkan kemampuan 

bertanggung jawab siswa.6 Model project based learning ini menekankan 

pada kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan penugasan 

proyek. Proyek yang dimaksud adalah proyek yang memfokuskan dan 

menekankan pada pertanyaan atau permasalahan.  

Model pembelajaran project based learning sangat cocok dipadukan 

dengan pembelajaran IPA materi perpindahan panas atau kalor. Berdasarkan 

kegiatan pembelajaran dalam materi perpindahan panas atau kalor, 

menuntut siswa untuk aktif sedangkan guru bertindak sebagai fasilitator dan 

motivator. Selain itu materi perpindahan panas atau kalor juga sangat 

                                                           
4 Tania Octavia Harahap And Riki Mukhaiyar, ‗Meta Analisis Efektivitas Model Pembelajaran 

Project-Based Learning‘, Jtev (Jurnal Teknik Elektro Dan Vokasional), 06.02 (2020), 433–41. 
5 Muhamad Imaduddin, Sholikhati Sholikhati, And Moh. In‘ami, ‗Stem Education Research In 

Indonesian Elementary Schools: A Systematic Review Of Project-Based Learning‘, Elementary: 

Islamic Teacher Journal, 9.2 (2021), 201 <Https://Doi.Org/10.21043/Elementary.V9i2.11552>. 
6 Dede Irawan Saputra, Ade Gafar Abdullah, and Dadang Lukman Hakim, ‗Pengembangan Model 

Evaluasi Pembelajaran Project Based Learning Berbasis Logika Fuzzy‘, Innovation of Vocational 

Technology Education, 9.1 (2013), 13–34 <https://doi.org/10.17509/invotec.v9i1.5089>. 
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berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga banyak peluang untuk 

mengajak siswa berpikir kritis dan kreatif mengenai masalah nyata yang 

akan diangkat dalam model pembelajaran project based learning. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang di lakukan oleh Aniswati 

Nahdiah dan Sri Lestari Handayani yang melakukan penelitian mengenai 

pengaruh model project based learning berbantuan google meet terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa materi ekosistem kelas V, dengan hasil 

ratarata nilai pre-test 59,80 dan nilai post-test 84,70. Pada kelas kontrol nilai 

rata-rata pre-test 60,70 dan rata-rata post-test 69,93. Dari uji analisis 

independent t-test yaitu 0,00 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa model project based learning dapat membantu 

mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.
7
 

Penelitian lainnya yang dilakukan Nurul Nisah dkk., di masa pandemi 

Covid- 19 dengan menerapkan model project based learning dapat 

berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV dengan nilai hasil 

belajar pre-test sebesar 76.00 dan nilai post-test sebesar 83.00.
8
 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis tertarik mengadakan 

penelitian berjudul : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Project 

Based Learning Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Pada Pelajaran IPA Kelas V SD Babussalam Pekanbaru. 

                                                           
7 Aniswati Nahdiah And Sri Lestari Handayani, ‗Pengaruh Model Project Based Learning 

Berbantuan Google Meet Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa‘, Jurnal Basicedu, 5.4 

(2021), 2377–83 <Https://Jbasic.Org/Index.Php/Basicedu/Article/View/1228>. 
8 Nurul Nisah and others, ‗Keefektifan Model Project Based Learning Terhadap Peningkatan Hasil 

Belajar IPA Di Sekolah Dasar‘, Jurnal Penelitian Pendidikan, 8.2 (2021), 114–26 

<https://doi.org/10.25134/pedagogi.v8i2.4882>. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang  dan gejala-gejala yang sudah dikemukakan 

di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan bahwa:  

a. Kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah. 

b.  Rendahnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.  

c. Model pembelajaran yang diterapkan selama ini belum mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi 

permasalahan sebagai berikut: Pengaruh Penerapan Model pembelajaran 

Project Based Learning Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Pada Pelajaran IPA Kelas V SD Babussalam Pekanbaru. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka penulis 

merumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: ‖Apakah ada 

pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran  project based learning 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA kelas V 

SD Babussalam Pekanbaru?‖. 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini yang dijelaskan dalam rumusan 

masalah adalah: Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran project 

based learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

IPA kelas V SD Babussalam Pekanbaru. 

 

F. Manfaat Penelitian  

a. Bagi Sekolah  

Sekolah dapat mengembangkan wawasan tentang pembelajaran dengan 

model pembelajaran project based learning sehingga berguna sebagai bekal 

mengajar. 

b. Bagi Guru  

Guru dapat memahami model pembelajaran project based learning dan 

dapat menerapkannya pada pembelajaran lain sehingga dapat menambah 

variasi mengajar. 

c. Bagi Siswa 

Siswa memperoleh pengalaman belajar yang baru dengan menggunakan 

model pembelajaran project based learning sehingga dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam meningkatkan hasil 

belajar.  

d. Bagi Peneliti  

Manfaat utama bagi peneliti yaitu dapat memperoleh pengetahuan. Sebagai 

sumbangan penulis terhadap dunia pendidikan serta sebagai salah satu 
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syarat menyelesaikan perkuliahan pada Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau 

dalam memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). 

 

G.  Definisi Istilah  

  Dalam sebuah penelitian yang bersifat ilmiah, tentu perlu adanya 

sebuah definisi istilah dan pembatasan masalah yang akan diteliti secara jelas, 

agar penelitian tersebut lebih terfokus. Untuk mendapatkan gambaran yang 

jelas tentang pengertian judul, maka berikut penjabaran beberapa istilah yang 

terdapat pada judul ini: 

1. Model pembelajaran project based learning  

Model pembelajaran project based learning merupakan model 

pembelajaran yang mampu membangkitkan rasa ingin tahu dan 

mendorong peserta didik untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Model project based 

learning adalah sebuah model pembelajaran yang menggunakan proyek 

(kegiatan) sebagai inti pembelajaran. Pada pembelajaran project based 

learning siswa dituntut untuk membuat proyek yang memfokuskan pada 

pengembangan produk atau unjuk kerja, dimana siswa melakukan 

pengkajian atau penelitian, memecahkan masalah dan mensistensis 

informasi.9 Langkah-langkah model project based learning yaitu membuka 

                                                           
9 Lani Meita and others, ‗Eksperimen Model Pembelajaran Project Based Learning Dan Project 

Based Learning Terintegrasi Stem Untuk Mengingkatkan Hasil Belajar Dan Kreativitas Siswa 

Pada Kompetensi Dasar Teknologi Pengolahan Susu‘, Jurnal Penelitian Pendidikan, 35.1 (2018), 

49-60–60 <https://doi.org/10.15294/jpp.v35i1.13886>. 
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pelajaran dengan pertanyaan, merencanakan proyek, menyusun jadwal, 

mengawasi jalannya proyek, penilaian terhadap produk, dan evaluasi. 

2. Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah sebuah proses sistematis yang memungkinkan 

siswa untuk merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan pendapat 

mereka sendiri. Berpikir kritis adalah sebuah proses terorganisasi yang 

memungkinkan siswa mengevaluasi bukti, asumsi, logika dan bahasa yang 

mendasari pernyataan orang lain. Berpikir kritis juga merupakan berpikir 

dengan baik, dan merenungkan tentang proses berpikir yang merupakan 

bagian dari berpikir dengan baik.10
 Berpikir kritis merupakan kemampuan 

berpikir peserta didik untuk membandingkan dua atau lebih informasi 

dengan tujuan memperoleh pengetahuan melalui pengujian terhadap 

gejala-gejala menyimpang dan kebenaran ilmiah.11 

 

                                                           
10 Abdul Rahman, ‗Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap 

Kemampuan Berfikir Kritis Dan Pemahaman Konsep IPA Siswa Kelas V‘, Nuevos Sistemas de 

Comunicación e Información, 2020, 2013–15. 
11 Dyah Shinta Damayanti, Nur Ngazizah, and Eko Setyadi K, ‗Pengembangan Lembar Kerja 

Siswa ( LKS ) Dengan Pendekatan Inkuiri Terbimbing Untuk Mengoptimalkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Listrik Dinamis SMA Negeri 3 Purworejo Kelas X 

Tahun Pelajaran 2012 / 2013‘, Radiasi, 3.1 (2013), 58–62. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Model Pembelajaran Project Based Learning 

a. Pengertian model pembelajaran Project Based Learning 

Model pembelajaran Project based learning pertama kali 

dikembangkan oleh John Dewey. Project based learning merupakan 

sebuah pembelajaran yang melibatkan semua siswa dalam kegiatan 

pembelajaran serta memberi waktu lebih untuk siswa menyelesaikan 

masalah secara individu maupun kelompok.
12

 Penerapan model 

pembelajaran Project based learning dalam pembelajaran IPA juga 

menjadi fasilitator bagi siswa dengan segala latar belakang kemampuan 

yang dimilikinya. Siswa akan menyampaikan pendapat mereka sesuai 

dengan apa yang mereka temukan sehingga menimbulkan diskusi yang 

menarik apabila terjadi perbedaan cara pemecahan masalah. Model 

pembelajaran Project based learning mengaktifkan suatu proses yang 

memungkinkan siswa untuk berpartisipasi dan menemukan pengalaman 

yang berbeda dari sebelumnya sehingga siswa mampu merefleksikan 

pendapat secara kritis.
13

 

                                                           
12 Meliyana Aini, Dwi Swastanti Ridianingsih, and Indah Yunitasari, ‗Efektivitas Model 

Pembelajaran Project Based Learning (Pjbl) Berbasis Stemterhadap Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa‘, Jurnal Kiprah Pendidikan, 1.4 (2022), 247–53 <https://doi.org/10.33578/kpd.v1i4.118>. 
13 Aini, Ridianingsih, and Yunitasari. 
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Model pembelajaran berbasis proyek akan membutuhkan 

keterampilan siswa dalam proses pembelajaran mulai dari merencanakan 

proyek hingga terbentuknya suatu produk. Project based learning juga 

berfokus pada prinsip dan konsep utama suatu disiplin, melibatkan 

peserta didik dalam memecahkan masalah dan tugas lainnya, mendorong 

peserta didik untuk bekerja mandiri dengan cara belajar mereka sendiri. 

Hal ini menandakan bahwa dengan penerapan model ini siswa dituntut 

kritis dalam memecahkan masalah atau tugas yang akan ia selesaikan.  

Project based learning merupakan salah satu model 

pembelajaran dengan ciri khusus adanya kegiatan merancang dan 

melakukan sebuah proyek di dalamnya untuk menghasilkan sebuah 

produk. Model pembelajaran ini memberikan pengalaman belajar secara 

langsung kepada peserta didik melalui kegiatan pembuatan proyek yang 

berujung pada terciptanya sebuah produk.  

 Menurut George Lucas Educational Foundation project -based 

learning adalah pendekatan pembelajaran yang dinamis dimana siswa 

secara aktif mengeksplorasi masalah di dunia nyata, memberikan 

tantangan, dan memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam.14
 

Karakteristik utama dari pembelajaran berbasis proyek ini adalah 

mengarahkan siswa dan melibatkan siswa dalam menemukan konsep dari 

suatu disiplin ilmu melalui suatu investigasi yang konstruktif. 

                                                           
14 Nanang Priatna, Silviana Ayu Lorenzia, and Effie Efrida Muchlis, ‗Pedesaan Pengembangan 

Model Project-Based Learning Terintegrasi STEM Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis Siswa SMP‘, Jurnal Penelitian Pendidikan, 20.3 (2020), 347–59 

<https://doi.org/10.17509/jpp.v20i3.29636>. 
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Karakteristik ini sangat sesuai dengan paradigma pembelajaran abad 

21..Definisi secara lebih komperehensif tentang Project Based Learning 

yaitu pendekatan pembelajaran yang menghendaki adanya standar isi 

dalam kurikulumnya. Melalui Project Based Learning, proses inquiry 

dimulai dengan memunculkan pertanyaan penuntun (aguiding question) 

dan membimbing peserta didik dalam sebuah proyek kolaboratif yang 

mengintegrasikan berbagai subjek (materi) dalam kurikulum. Pada saat 

pertanyaan terjawab, secara langsung peserta didik dapat melihat 

berbagai elemen mayor sekaligus berbagai prinsip dalam sebuah displin 

yang sedang dikajinya.15 

 Dewan Pengembangan Kurikulum mengemukakan bahwa Project 

based learning adalah salah satu pendekatan yang berpusat pada siswa 

yang sangat direkomendasikan oleh reformasi pendidikan Hong Kong. 

Menurut proposal reformasi kurikulum Hong Kong, project based 

learning digambarkan sebagai strategi pengajaran yang akan 

―memungkinkan siswa untuk menghubungkan pengetahuan, 

keterampilan, nilai, dan sikap dan untuk membangun pengetahuan 

melalui berbagai pengalaman belajar‖. Untuk membekali siswa dengan 

keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan 

masalah, guru didorong untuk menggunakan pendekatan pengajaran yang 

                                                           
15 Muhamad Syazali, ‗Pendekatan Project Based Learning‘, Pendidikan Matematika, 1.1 (2015), 

1–20. 
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lebih berpusat pada siswa.16
 Project based learning merupakan bagian 

dari pendekatan intruksional, yang menekankan pentingnya pengalaman 

praktis dalam pembelajaran. Dalam project based learning, siswa bekerja 

dalam kelompok kecil untuk mengerjakan tugas akademik. Tugas 

tersebut dapat berupa penyelidikan atau penelitian tentang suatu topic 

tertentu.17 

 Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) 

merupakan sebuah model atau pendekatan pembelajaran yang inovatif 

dan menekankan untuk belajar secara kontekstual melalui kegiatan-

kegiatan yang kompleks.18
 Project based learning yaitu pembelajaran 

yang berbasis proyek menggunakan media. Peserta didik dibimbing 

untuk eksplorasi, menilai, interpretasi, sistesi dan informasi secara 

berkelompok kemudian dipresentasikan yang berguna untuk proses 

pembelajaran peserta didik.19 Penemuan baru pada model pembelajaran 

project based learning harus mampu dipecahkan oleh peserta didik, 

dalam proses penemuan hal yang baru peserta didik harus mampu 

menyusun, membuat rancangan, menyelesaikan proyek, menyusun 

                                                           
16 Shui fong Lam, Rebecca Wing yi Cheng, and Harriet C. Choy, ‗School Support and Teacher 

Motivation to Implement Project-Based Learning‘, Learning and Instruction, 20.6 (2010), 487–97 

<https://doi.org/10.1016/j.learninstruc.2009.07.003>. 
17 Lam, Cheng, and Choy. 
18 Dedi Kristiyanto, ‗Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Matematika 

Dengan Model Project Based Learning (PJBL)‘, Mimbar Ilmu, 25.1 (2020), 1 

<https://doi.org/10.23887/mi.v25i1.24468>. 
19 Eka Titik Pratiwi and Eunice Widyanti Setyaningtyas, ‗Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning Dan Model Pembelajaran Project Based 

Learning‘, Jurnal Basicedu, 4.2 (2020), 379–88 <https://doi.org/10.31004/basicedu.v4i2.362>. 
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presentasi dan evalusi. Proses yang dilalui oleh peserta didik inilah yang 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis.20 

 Project based learning merupakan strategi belajar mengajar yang 

melibatkan siswa untuk mengerjakan sebuah proyek yang bermanfaat 

untuk masyarakat atau lingkungan. Pembelajaran ini memungkinkan 

peserta didik untuk mengembangkan kreativitasnya dalam proses 

merancang dan membuat proyek yang dapat dimanfaatkan untuk 

mengatasi permasalahan. Project based learning menjadi sangat penting 

dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan kemampuan 

akademik mahasiswa. Secara garis besar model pembelajaran Project 

based learning memberikan peluang pada sistem pembelajaran yang 

berpusat pada mahasiswa, lebih kolaboratif dan mahasiswa terlibat secara 

aktif dalam menyelesaikan proyek-proyek secara mandiri serta 

bekerjasama dengan tim dan mengintegrasikan masalah yang nyata. 

Model pembelajaran Project based learning membiasakan mahasiswa 

untuk menyelesaikan proyek- proyek secara mandiri dan bekerjasama 

dalam tim/kelompok, sehingga akan membantu mahasiswa 

menyesuaikan diri dengan lingkungan kerjanya kelak.21 

Project based learning tidak hanya membekali siswa dengan 

pengetahuan tetapi juga meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, 

keterampilan kritis dan kreatif, pembelajaran liftime, keterampilan 

                                                           
20 Pratiwi and Setyaningtyas. 
21 Yeni Wijayanti, ‗Model Project Based Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis 

Sejarah Wanita Pada Mahasiswa‘, Sejarah Dan Budaya : Jurnal Sejarah, Budaya, Dan 

Pengajarannya, 11.1 (2017), 130–40 <https://doi.org/10.17977/um020v11i12017p130>. 
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komunikasi, kerja kelompok, adaptasi terhadap perubahan, dan evaluasi 

diri.22
 Dalam Project based learning, melalui masalah dunia nyata dapat 

digunakan untuk memotivasi siswa. Saat memecahkan masalah, akan 

terjadi pertukaran informasi antara siswa dengan siswa lainnya sehingga 

masalah dapat diatasi. Guru berperan sebagai fasilitator untuk 

mengarahkan permasalahan agar diskusi siswa terfokus pada solusi.23 

Project based learning adalah suatu model yang dapat 

mengorganisir proyek-proyek dalam pembelajaran.24
 Project based 

learning memberi peluang pada sistem pembelajaran yang berpusat pada 

siswa, lebih kolaboratif, mahasiswa terlibat secara aktif menyelesaikan 

proyek-proyek secara mandiri dan bekerja sama dalam tim dan 

mengintegrasikan masalah-masalah yang nyata dan praktis.25 

Model pembelajaran project based learing dapat memberikan 

pengalaman belajar secara langsung melalui kegiatan pembuatan proyek 

untuk menciptakan sebuah produk tertentu, selain itu, pembelajaran 

dengan model project based learning telah menunjukkan efektivitasnya 

dalam menunjang hasil belajar.26 Model pembelajaran project based 

                                                           
22 R. D. Anazifa and Djukri, ‗Project- Based Learning and Problem- Based Learning: Are They 

Effective to Improve Student‘s Thinking Skills?‘, Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, 6.2 (2017), 

346–55 <https://doi.org/10.15294/jpii.v6i2.11100>. 
23 Anazifa and Djukri. 
24 Muh. Rais, ‗Model Project Based-Learning Sebagai Upaya Meningkatkan Prestasi Akademik 

Mahasiswa‘, Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran, 43.3 (2010), 246–52 

<https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JPP/article/viewFile/129/123>. 
25 Rais. 
26 Mohammed Abdullatif Almulla, ‗The Effectiveness of the Project-Based Learning (PBL) 

Approach as a Way to Engage Students in Learning‘, SAGE Open, 10.3 (2020) 

<https://doi.org/10.1177/2158244020938702>; Parno and others, ‗A Case Study on Comparison of 

High School Students‘ Scientific Literacy Competencies Domain in Physics with Different 
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learning menuntut peserta didik untuk mengembangkan segala 

potensinya dalam memecahkan sebuah permasalahan untuk 

menyelesaikan tugas.27 Adanya kegiatan merancang dan membuat sebuah 

proyek akan mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa. Model 

pembelajaran Project Based Learning merupakan model pembelajaran 

yang memusatkan pembelajaran kepada siswa, dan guru hanya berperan 

sebagai motivator dan fasilitator, pada pembelajarannya.28 

Project based learning merupakan model pembelajaran yang 

ideal untuk memenuhi keterampilan di abad 21 yang meliputi 

kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas.29
 

Model Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif baik secara pribadi maupun kelompok 

dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan menghasilkan produk atau 

karya yang nyata.30 

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) adalah 

metode pembelajaran yang menggunakan proyek sebagai media 

                                                                                                                                                                
Methods: PBL-Stem Education, PBL, and Conventional Learning‘, Jurnal Pendidikan IPA 

Indonesia, 9.2 (2020) <https://doi.org/10.15294/jpii.v9i2.23894>. 
27 Khalid Kamal Naji and others, ‗Comparing Models of Problem and Project-Based Learning 

(PBL) Courses and Student Engagement in Civil Engineering in Qatar‘, Eurasia Journal of 

Mathematics, Science and Technology Education, 16.8 (2020) 

<https://doi.org/10.29333/EJMSTE/8291>. 
28 Deden Herdiana Altaftazani And Others, ‗P2m Stkip Siliwangi Analisis Pembelajaran Daring 

Membuat Seni Kolase Menggunakan Model Project Based Learning Pada Masa Pandemi Covid 

19‘, Jurnal Ilmiah Upt P2m Stkip Siliwangi, 7.2 (2020), 185–91. 
29 Romadhon Akhmad and Nanda Dwi, ‗Implementasi Keterampilan Berpikir Kritis Pada 

Pembelajaran IPS Pada Jenjang Sekolah Menengah Pertama Sebagai Eksistensi Meningkatkan 

Keterampilan Abad 21‘, Istoria: Jurnal Ilmiah Pendidikan Sejarah Universitas Batanghari, 3.2 

(2019), 94 <https://doi.org/10.33087/istoria.v3i2.69>; Naji and others. 
30 Ade Rimelda Sibuea & Elfia Sukma, ‗Analisis Langkah-Langkah Pendekatan Saintifik Pada 

Pembelajaran Tematik Terpadu Di Sekolah Dasar Menurut Para Ahli‘, Journal of Basic Education 

Studies, volume.4.1 (2021), h. 2347. 
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pembelajaran dan dinilai sejalan dengan peraturan pemerintah. Peserta 

didik dituntut melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan 

informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Pendidik 

hanya berperan sebagai fasilitator.31 Menurut Birgili dalam pembelajaran 

berbasis proyek, peserta didik dituntut berpartisipasi untuk menciptakan 

solusi inovatif terhadap masalah melalui pengalaman yang dialami.32
 

Project Based Learning adalah proses pembelajaran yang secara 

langsung melibatkan siswa untuk menghasilkan suatu proyek. Pada 

dasarnya model pembelajaran ini lebih mengembangkan keterampilan 

memecahkan masalah dalam mengerjakan sebuah proyek yang dapat 

menghasilkan sesuatu. Fokus pembelajaran terletak pada titik konsep dan 

prinsip inti dari suatu disiplin studi, melibatkan siswa dalam investigasi 

pemecahan masalah dan kegiatan tugas-tugas bermakna yang lain, 

memberi kesempatan siswa bekerja secara otonom mengkonstruk 

pengetahuan mereka sendiri, dan mencapai puncaknya menghasilkan 

produk nyata.33 

Project based learning adalah pembelajaran yang melibatkan 

siswa dalam kegiatan pembelajaran baik dalam memecahkan suatu 

permasalahan dan memberikan peluang bagi siswa untuk lebih 

                                                           
31 Hendrik Pratama and Ihtiari Prastyaningrum, ‗Pengaruh Model Pembelajaran Project Based 

Learning Berbantuan Media Pembelajaran Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis‘, Jurnal Penelitian Fisika Dan Aplikasinya (JPFA), 6.2 (2016), 44 

<https://doi.org/10.26740/jpfa.v6n2.p44-50>. 
32 Pratama and Prastyaningrum. 
33 Wiki Apriany Apriany, Endang Widi Winarni, and Abdul Muktadir Muktadir, ‗Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (PJBL) Terhadap Hasil Belajar Kognitif 

Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Di Kelas V SD Negeri 5 Kota Bengkulu‘, Jurnal Pembelajaran 

Dan Pengajaran Pendidikan Dasar, 3.1 (2020), 88–97 

<https://doi.org/10.33369/dikdas.v3i1.12308>. 
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mengekspresikan kreativitas mereka sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar dan kreativitas siswa. Oleh karena itu didalam pembelajaran 

berbasis proyek, guru hanya berperan sebagai pendamping dan fasilitor.34 

Goodman dan Stivers mendefinisikan Project Based Learning 

merupakan pendekatan pengajaran yang dibangun di atas kegiatan 

pembelajaran dan tugas nyata yang memberikan tantangan bagi peserta 

didik yang terkait dengan kehidupan sehari-hari untuk dipecahkan secara 

berkelompok.35 pembelajaran berbasis proyek merupakan model 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik. Pengalaman 

belajar peserta didik maupun konsep dibangun berdasarkan produk yang 

dihasilkan dalam psroses pembelajaran berbasis proyek. Menurut 

Doppelt pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa untuk 

memecahkan masalah dengan partisipasi aktif. Siswa dapat menjadi aktif 

dalam proses pencarian dan pengambilan keputusan dengan 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka.36 

Studi terbaru telah menyoroti bahwa Project based learning 

adalah pedagogi yang memungkinkan guru dan siswa untuk menjauh dari 

metode pengajaran tradisional khususnya metode 'kapur dan bicara'. 

                                                           
34 Herlin Rante Datu, Riskan Qadar, and M. Junus, ‗Penerapan Model Pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas XI SMA Negeri 5 

Samarinda‘, Jurnal Literasi Pendidikan Fisika, 1.02 (2020), 138–44 

<https://doi.org/10.30872/jlpf.v1i2.231>. 
35 Safiratul Fithri and others, ‗Implementasi LKPD Berbasis STEM Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik‘, Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, 9.4 (2021), 555–

64 <https://doi.org/10.24815/jpsi.v9i4.20816>. 
36 Suryani Jati Rahayu, Sukarmin Sukarmin, and Puguh Karyanto, ‗Penerapan Model 

Pembelajaran Berbasis Proyek Pada Sekolah Menengah Pertama Di Surakarta‘, Edusains, 11.2 

(2019), 279–85 <https://doi.org/10.15408/es.v11i2.11355>. 



20 
 

 
 

Project based learning menawarkan kesempatan bagi siswa untuk 

berkembang menjadi pembelajar aktif yang akan diminta untuk mencari 

pengetahuan untuk menyelesaikan masalah yang mungkin muncul dalam 

proyek mereka, dan bukan menjadi pembelajar pasif yang menyerap 

pengetahuan bekas dari guru mereka.37 

Mengikuti teori konstruktivisme yang sejalan dengan apa yang 

disebut pembelajaran abad ke-21, Project based learning adalah strategi 

kunci untuk membantu siswa menjadi pemikir dan pembelajar yang 

mandiri karena mereka akan mampu membangun pengetahuan melalui 

pembelajaran aktif dan kolaborasi dengan teman sebayanya. Di sisi lain, 

ditemukan bahwa ada guru dan siswa yang lebih menyukai pendekatan 

pengajaran tradisional dari pada Project based learning. Sebagian besar 

kekhawatiran yang diajukan oleh para peneliti ini adalah bahwa guru 

enggan beralih dari penggunaan pendekatan tradisional karena mereka 

merasa lebih nyaman dengan gagasan memiliki kendali atas kelas. 

Penelitian telah menyoroti bahwa siswa sebenarnya adalah orang-orang 

yang lebih suka menggunakan pendekatan tradisional karena mereka 

merasa tidak nyaman dengan gagasan untuk memperoleh pengetahuan 

sendiri. Bahkan siswa berprestasi pun enggan menggunakan Project 

based learning karena mereka merasa bahwa pembelajaran kolaboratif 

                                                           
37 Jurnal Pendidikan and others, ‗Machine Translated by Google Belajar Sejarah Melalui 

Pembelajaran Berbasis Proyek Machine Translated by Google‘, 17.1 (2023), 67–75 

<https://doi.org/10.11591/edulearn.v17i1.20398>. 
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menjadi beban bagi mereka ketika ada free rider dalam kelompok 

mereka.38 

Project Based Learning yaitu pembelajaran berbasis proyek 

yang merupakan pendekatan pembelajaran inovatif, yang menekankan 

pada belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks. 

Selain itu, pembelajaran proyek identik dengan pembelajaran berbasis 

sains, yaitu sesuatu yang dikerjakan oleh para ilmuwan. Siswa yang 

terlibat dalam proyek secara menyeluruh akan memilih topik, 

memutuskan pendekatan, melakukan eksperimen, menarik kesimpulan 

dan mengkomunikasikan hasil proyek yang dikerjakan.39 melalui 

pendekatan pembelajaran proyek siswa dapat bebas melintasi disiplin 

ilmu untuk memecahkan masalah dengan memberikan kebebasan pada 

siswa untuk mengeksplorasi dirinya. Dengan demikian siswa termotivasi 

untuk bereksplorasi ketika berada dalam pembelajaran yang 

membebaskan mereka tanpa ada banyak aturan yang kaku seperti ketika 

pembelajaran yang ada di dalam kelas.40 

Namun, secara umum, para peneliti telah menekankan 

pentingnya Project Based Learning sebagai pusat pembelajaran bagi 

siswa selama pelajaran dan bahwa Project Based Learning bukanlah 

bagian dari kurikulum. Artinya, agar siswa dapat memahami konsep 

                                                           
38 Pendidikan and others. 
39 Dewi Insyasiska and others, ‗Pengaruh Project Based Learning Terhadap Motivasi Belajar , 

Kreativitas , Kemampuan Berpikir Kritis , Dan‘. 
40 Insyasiska and others. 
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utama, guru diharuskan memberikan masalah atau pertanyaan kepada 

siswa untuk 'menggerakkan' pikiran mereka. 

b. Karakteristik model pembelajaran Project based learning  

karakteristik Project Based Learning diantaranya, yaitu peserta 

didik dapat membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja, kemudian 

peserta didik dapat mengajukan tantangan atau suatu permasalahan, dan 

peserta didik mampu mendesain proses untuk menentukan solusi atas 

permasalahan atau tantangan yang diajukan. Peserta didik secara 

kolaboratif diberikan tanggung jawab untuk mengakses dan mengelola 

informasi untuk memecahkan suatu permasalahan, karakteristik project 

based learning lainnya yaitu, proses evaluasi yang dijalankan secara 

kontinyu, melakukan refleksi atas aktivitas yang sudah dijalankan, 

menghasilkan produk akhir dengan tingkat yang lebih menantang (start 

with the big question), Merencanakan suatu proyek (design a plan for the 

project), menyusun jadwal aktivitas (create a schedule),  Mengawasi 

jalannya proyek (monitor the students and the progress of the project), 

Memberikan penilaian terhadap produk yang dihasilkan (assess the 

outcome),  dan melakukan Evaluasi (evaluate the experience).
41

 Project 

based learning memiliki langkah-langkah yaitu, penentuan pertanyaan 

mendasar, mendesain rencana proyek, menyusun jadwal, memonitor 

                                                           
41 Altaftazani and others. 
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peserta didik dan memantau kemajuan proyek, menguji hasil dan 

mengevaluasi pengalaman.
42

 

c. langkah-langkah Project Based Learning
43

 

1. Penentuan pertanyaan mendasar 

 Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan 

yang dapat memberi petunjuk atau penugasan siswa dalam 

melaksanakan sebuah aktivitas. Topik yang diambil adalah yang 

berkaita dengan realitas dunia nyata dan dimulai dengan penyelidikan 

mendalam. 

2. Mendesain perencanaan proyek 

 Perencanaan dilaksanakan antara pendidik dan siswa secara kolaboratif. 

Dengan begitu, diharapkan siswa akan merasa dilibatkan atau 

―memiliki‖ proyek tersebut. Perencanaan berisi mengenai aturan main 

dan pemilihan aktivitas yang dapat mendukung dalam menjawab 

pertanyaan esensial dengan cara mengintegrasikan berbagai disiplin 

ilmu yang mungkin, serta mengetahui alat dan bahan yang diperlukan 

untuk membantu 

 

 

                                                           
42 Abdul Hadi and Rizky Ramadhana, ‗Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project 

Based Learning) Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Kelas VIII-A MTs Negeri 2 

Makassar‘, EQUALS: Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, 5.1 (2022), 46–54 

<https://doi.org/10.46918/equals.v5i1.1228>. 
43 Ade Rimelda Sibuea & Elfia Sukma, ‗Analisis Langkah-Langkah Pendekatan Saintifik Pada 

Pembelajaran Tematik Terpadu Di Sekolah Dasar Menurut Para Ahli‘, Journal Of Basic Education 

Studies, Volume.4.1 (2021), H. 2347. 
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3. Menyusun jadwal  

 Dalam tahap ini, pendidik dan siswa menyusun jadwal aktivitas dalam 

menyelesaikan proyek secara kolaboratif. Aktivitas pada tahap ini 

antara lain, membuat timeline, membuat deadline penyelesaian proyek, 

membawa siswa merencanakan cara yang baru, membimbing siswa 

ketika siswa melakukan cara yang tidak berhubungan dengan proyek 

dan meminta siswa untuk membuat alasan mengenai pemilihan suatu 

cara. 

4. Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek 

 Dalam tahap ini pendidik bertanggung jawab melakukan monitoring 

yang dilakukan dengan cara memfasilitasis siswa terhadap aktivitas 

siswa selama penyelesaian proyek. Dengan begitu, pendidik berperan 

sebagai mentor bagi aktivitas siswa dengan membuat rubrik yang dapat 

merekam seluruh aktivitas siswa yang penting. 

5.  Menguji Hasil 

 Asesmen dilakukan untuk membantu pendidik dalam mengukur 

ketercapaian standar guna mengevaluasi kemajuan masing-masing 

siswa, memberi feedback tentang tingkat pemahaman yang telah 

dicapai siswa, serta membantu pendidik dalam menyusun strategi 

pembelajaran selanjutnya. 

6. Mengevaluasi pengalaman 

 Di akhir proses pembelajaran, pendidik dan siswa melakukan refleksi 

terhadap aktivitas dan hasil proyek yang telah dilakukan. Proses refleksi 
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dilakukan baik secara kelompok maupun individu. Dalam tahap ini, 

setiap siswa akan diminta untuk mengungkapkan pengalaman dan 

perasaannya.  

e. Kelebihan model pembelajaran project based learning  

Model pembelajaran berbasis proyek (project based learning) 

memiliki keunggulan yaitu dapat melatih siswa merancang proses untuk 

menentukan sebuah hasil, melatih siswa bertanggung jawab dalam 

mengelola informasi yang dilakukan pada sebuah proyek yang 

menghasilkan sebuah produk nyata dari kegiatan siswa itu sendiri yang 

kemudian dipresentasikan dalam kelas.44 Kelebihan dari model 

pembelajaran project based learning yaitu: 

1. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar mendorong 

keterampilan mereka untuk melakukan pekerjaan penting, dan mereka 

perlu dihargai 

2. Meningkatkan keterampilan pemecahan masalah  

3. Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan 

problem-problem yang kompleks  

4. Meningkatkan kolaborasi 

5. Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan mempraktikkan 

keterampilan komunikasi  

6. Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola sumber  

                                                           
44 Yulita Dyah Kristanti, Subiki, and Rifati Dina Handayani, ‗Model Pembelajaran Berbasis 

Proyek Pada Pembelajaran Fisika Disma‘, Jurnal Pembelajaran Fisika, 5.2 (2016), 122–28. 
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7. Memberikan pengalaman kepada peserta didik pembelajaran dan 

praktik dalam mengorganisasi proyek dan membuat alokasi waktu dan 

sumber-sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas 

8. Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik 

secara kompleks dan dirancang berkembang sesuai dunia nyata  

9. Melibatkan para peserta didik untuk belajar mengambil informasi dan 

menunjukkan pengetahuan yang dimiliki, kemudian 

diimplementasikan dengan dunia nyata  

10. Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga peserta 

didik maupun pendidik menikmati proses pembelajaran. Dengan 

adanya metode ini, pendidik diuntungkan karena dapat menjelaskan 

materi tanpa harus monoton menggunakan metode ceramah yang 

membuat siswa bosan dan cenderung mengantuk. Metode ini juga 

menguntungkan siswa dalam mengembangkan kreativitasnya dan 

memungkinkan mereka untuk beraktivitas sesuai dengan keterampilan 

untuk menciptakan hal-hal baru. 

f. Kekurangan model pembelajaran Project based learning 

kekurangan dalam model project based learning yaitu sulit 

mengkondisikan keadaan kelas, sehingga memberikan peluang untuk 

ribut dan diperlukan kecakapan guru dalam penguasaan dan pengelolaan 

kelas yang baik, selain itu, peserta didik mengalami kesulitan dalam 
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proses pengumpulan informasi serta membuat beberapa anak menjadi 

tidak aktif dalam kelompok.45 

 

2. Kemampuan berpikir kritis 

a. Pengertian berpikir kritis 

Kemampuan berpikir kritis mendasari kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, termasuk didalamnya berpikir kreatif, pemecahan masalah dan 

pengambilan keputusan sehingga wajib dikuasai terlebih dahulu. Peserta 

didik yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis akan 

lebih mudah dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.46    
 

Berpikir kritis adalah berpikir tentang isi dari sesuatu sampai 

sedalam-dalamnya, bukan hanya soal berpikir secara meluas dan umum. 

Berpikir kritis juga dapat diartikan sebagai sebuah proses terarah dan 

jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan 

maasalah, mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, dan 

melakukan penelitian.47 Berpikir kritis sejatinya adalah aktivitas mental 

seseorang dalam mengumpulkan, mengkategorikan, menganalisis, dan 

mengevaluasi informasi ataupun bukti dalam upaya membuat suatu 

simpulan untuk  memecahkan masalah tertentu.48 

                                                           
45 Altaftazani and others. 
46 Rahmad Prajono, Dayangku Yasmin Gunarti, and Mustamin Anggo, ‗Analisis Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis Peserta Didik SMP Ditinjau Dari Self Efficacy Mosharafa : Jurnal 

Pendidikan Matematika Mosharafa : Jurnal Pendidikan Matematika‘, Mosharafa: Jurnal 

Pendidikan Matematika, 11.1 (2022), 143–54. 
47 Farida Daniel, ‗Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Implementasi Project Based Learning 

(PJBL) Berpendekatan Saintifik‘, JPMI (Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia), 1.1 (2017), 7 

<https://doi.org/10.26737/jpmi.v1i1.76>. 
48 Prajono, Gunarti, and Anggo. 
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Berpikir kritis merupakan kemampuan seseorang dalam 

memecahkan suatu masalah dan menemukan informasi dengan cara 

bertanya kepada diri sendiri untuk menggali informasi ataupun untuk 

memecahkan suatu.masalah yang sedang dihadapi.49 Berpikir kritis 

adalah berpikir tingkat tinggi dalam proses membuat suatu keputusan 

untuk dapat memecahkan masalah dengan cara berpikir serius, aktif, dan 

teliti dalam menganalisis semua informasi yang diterima dengan 

menyertakan alasan yang rasional.50 

Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir 

dalam membuat keputusan yang dapat dipercaya dan bertanggung 

jawab.51 Keterampilan berpikir kritis berpengaruh terhadap kemampuan 

seseorang dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, keterampilan berpikir kritis dapat menum- buh 

kembangkan kemampuan untuk menyelidiki masalah, mengajukan 

pertanyaan, mengajukan jawaban baru yang menantang status quo, dan 

menemukan informasi baru.52 

Terdapat lima hal dasar dalam ―berpikir kritis yaitu praktis, 

reflektif, masuk akal, keyakinan, dan tindakan. Dari penggabungan lima 

hal dasar ini maka didefinisikan bahwa berpikir kritis itu adalah suatu 

pikiran reflektif yang difokuskan untuk memutuskan apa yang diyakini 

untuk dilakukan‖. Sejalan dengan itu Marzano mengungkapkan bahwa 

                                                           
49 Kristiyanto. 
50 Kristiyanto. 
51 Gede Putra Adnyana, ‗Konsep Siswa Pada Model Siklus Belajar‘, Jurnal Pendidikan Dan 

Pengajaran, 3, 2012, 201–9. 
52 Adnyana. 
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―berpikir kritis merupakan sesuatu yang masuk akal, berpikir reflektif 

yang difokuskan pada apa keputusan yang diyakini, dikerjakan dan 

diperbuat‖.53 

Berpikir kritis sebagai suatu sikap ingin berpikir secara mendalam 

tentang masalah-masalah dan hal-hal yang berada dalam jangkauan 

seseorang, pengetahuan tentang metode-metode pemeriksaan dan 

penalaran yang logis, dan semacam suatu keterampilan untuk 

menerapkan metode-metode tersebut.54 Berpikir kritis harus memenuhi 

karakteristik kegiatan berpikir yang meliputi: analisis, sintesis, 

pengenalan masalah dan pemecahannya, kesimpulan, dan penilaian. 

Berpikir kritis merupakan model berpikir mengenal hal, substansi atau 

masalah apa saja dimana si pemikir meningkatkan kualitas pemikirannya 

dengan menangani secara terampil struktur yang melekat dalam 

pemikiran dan menerapkan standar-standar intelektual padanya. Menurut 

Ennis berpikir kritis adalah berpikir yang masuk akal dan reflektif yang 

berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan. 

Berpikir kritis harus memenuhi karakteristik kegiatan berpikir yang 

meliputi: analisis, sintesis, pengenalan masalah dan pemecahannya, 

kesimpulan, dan penilaian.55 

                                                           
53 Firdha Razak, ‗Hubungan Kemampuan Awal Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematika 

Pada Siswa Kelas VII SMP Pesantren Immim Putri Minasatene Relationship of Initial Capacity 

Critical Thinking Ability in Mathematics Class Vii Smp Boarding Immim Putri Minasatene‘, 

Jurnal „Musharafa‟, 6.1 (2017), 2086–4280. 
54 Gita Alexandra and Novisita Ratu, ‗Profil Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Smp 

Dengan Graded Response Models‘, Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, 7.1 (2018), 103–

12 <https://doi.org/10.31980/mosharafa.v7i1.346>. 
55 Alexandra and Ratu. 
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Berpikir kritis merupakan sebuah proses keterampilan berpikir 

secara efektif untuk membantu seseorang  membuat sesuatu, 

mengevaluasi, dan menerapkan keputusan sesuai dengan apa yang di 

yakini atau dilakukan. Selain itu, tahapan kemampuan berpikir kritis 

siswa meliputi elementary clarification (penjelasan sederhana), basic 

support (keterampilan dasar), inference (kesimpulan), dan strategy and 

tactic (strategi dan taktik).56 Berpikir kritis merupakan keterampilan 

dalam berpikir dengan menggunakan proses menganalisis dan 

mengevaluasi suatu masalah sehingga menghasilkan keputusan yang 

tepat dalam memecahkan masalah tersebut. Perlunya kemampuan 

berpikir kritis dalam pembelajaran akan berdampak pada siswa untuk 

menghadapi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.57 

 Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu kemampuan proses 

berpikir yang memungkinkan seseorang untuk mengevaluasi atau 

menyelidiki bukti, asumsi, dan logika yang mendasari gagasan orang 

lain. Keterampilan berpikir kritis penting dalam proses pembelajaran 

karena keterampilan ini memberikan kesempatan kepada peserta didik 

belajar melalui penemuan.58 Jufri menyatakan bahwa berpikir kritis 
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merupakan cara berpikir reflektif yang pokok tujuannya pada pola 

pengambilan keputusan tentang apa yang dilakukan oleh peserta didik. 

Menurut Priyadi berpikir kritis adalah proses mental untuk 

menganalisis atau mengevaluasi informasi. Informasi tersebut bisa 

didapatkan dari hasil pengamatan, pengalaman, akal sehat atau 

komunikasi.59 Berpikir kritis dapat dilatihkan dalam proses pembelajaran 

dengan pemilihan strategi pembelajaran yang tepat. Melatih berpikir 

kritis dapat dilakukan dengan cara mempertanyakan apa yang dilihat dan 

didengar. Setelah itu dilanjutkan dengan bertanya mengapa dan 

bagaimana tentang hal tersebut. Informasi yang diperoleh harus diolah 

dengan baik dan benar sebelum akhirnya disimpulkan.60 

Ennis berpendapat bahwa berpikir kritis adalah suatu proses 

berpikir guna membuat keputusan mengenai apa yang akan diyakini dan 

apa yang akan dilakukan yang dapat dipertanggung jawabkan.61 

Kemudian menurut Susanto mengemukakan bahwa berpikir kritis 

merupakan suatu kemampuan berpikir pada taraf tinggi yang terdiri dari 

analisis masalah, mengenal masalah, melakukan pemecahan masalah, 

menyimpulkan serta mengevaluasi.62 
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Menurut Ennis berpikir kritis merupakan pemikiran reflektif dan 

beralasan yang berfokus pada memutuskan apa yang harus dipercaya atau 

dilakukan. Berpikir kritis adalah proses disiplin secara intelektual dari 

konseptualisasi aktif dan terampil, menerapkan, menganalisis, 

mensintesis, dan mengevaluasi informasi yang dikumpulkan atau 

dihasilkan oleh pengamatan pengalaman refleksi penalaran atau 

komunikasi sebagai panduan untuk keyakinan dan tindakan.63 Berpikir 

kritis yaitu sebuah proses berpikir yang apabila dilakukan dengan benar 

maka akan dapat digunakan oleh siswa untuk menilai ide kompleks 

secara sistematis, sehingga dapat menyelesaikan masalah dengan lebih 

mudah.64 

Berpikir kritis merupakan.kemampuan.berpikir pada level yang 

kompeks dan masuk akal dalam suatu konsep permasalahan yang akan 

dievaluasi untuk tujuan sebuah pengetahuan yang ilmiah, yang dilakukan 

dengan proses analisis dan evaluasi. The ability to think creatively is a 

habit of thinking sharp intuition that drives the imagination that reveal 

new possibilities or new ideas as a development of the old idea to solve 

the problem from different angles.65 
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Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu salah satu 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Keterampilan berpikir kritis sangat 

penting bagi siswa karena dengan keterampilan ini siswa dapat bersikap 

rasional dan memilih alternatif pilihan yang terbaik bagi dirinya. Selain 

itu, menanamkan kebiasaan berpikir kritis bagi pelajar perlu dilakukan 

agar mereka dapat mencermati berbagai persoalan yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari.66 Mengajarkan kemampuan berpikir kritis kepada 

siswa diharapkan siswa mampu mengembangkan pola berpikir agar 

generasi muda di masa yang akan datang mampu bersaing di tingkat 

global. Namun pada kenyataannya, menurut Syahbana,67 kebiasan 

berpikir kritis ini belum ditradisikan di sekolah-sekolah. Seperti yang 

diungkapkan kritikus Jacqueline dan Brooks,68 sedikit sekolah yang 

mengajarkan siswanya berpikir kritis. Sekolah justru mendorong siswa 

memberi jawaban yang benar daripada mendorong mereka memunculkan 

ide-ide baru atau memikirkan ulang kesimpulan-kesimpulan yang sudah 

ada. 

 Berpikir merupakan bentuk pengenalan dengan memanipulasi 

sejumlah konsep terutama dalam tatanan konsep abstrak. Plato 

beranggapan bahwa berpikir itu adalah berbicara dalam hati. Berpikir 

kritis juga merupakan keterampilan yang digunakan bukan untuk 

memikirkan diri sendiri tetapi untuk membentuk seseorang agar lebih 
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waspada dan memiliki sifat ingin tahu, bertanya, menilai, dan, 

mengevaluasi semua sumber secara kritis (Wale & Bishaw, 2020). 

Berpikir kritis memiliki tujuan agar seseorang memilih dan menimbang 

keputusan atau tindakan apa yang ingin dipilihnya sebagai keputusannya. 

Berdasarkan beberapa argumentasi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

berpikir kritis adalah keterampilan menghasilkan keputusan logis.untuk 

dipercaya atau ditolak dengan memikirkan konsekuensi yang mungkin 

terjadi. Berpikir kritis adalah kemampuan dan disposisi untuk melibatkan 

pengetahuan sebelumnya, penalaran, dan strategi kognitif untuk 

menggeneralisasi, membuktikan, atau mengevaluasi situasi matematis 

yang kurang dikenal dalam cara yang reflektif.69 

Makna berpikir kritis yaitu sebagai proses terarah dan jelas dalam 

kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, 

membujuk, menganalisis konsumsi dan melakukan penelitian 

ilmiah.berpikir kritis adalah kemampuan berpendapat dengan cara 

terorganisasi dan mengevaluasi secara sistematis bobot pendapat pribadi 

dari pendapat orang lain.70 

Berpikir kritis adalah berpikir beralasan dan reflektif yang 

bertujuan membuat keputusan yang masuk akal. Pada saat berpikir, 

manusia pada hakekatnya sedang belajar menggunakan kemampuan 

berpikirnya secara intelektual. Saat berpikir terlintas beberapa alternatif 
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solusi dan mempertimbangkan solusi yang dianggap tepat dalam 

menyelesaikan maslah. Selanjutnya, manusia akan memilih solusi yang 

dianggap paling baik dan tepat.71 Berpikir kritis merupakan suatu proses 

berpikir dengan  tujuan untuk membuat keputusan-keputusan yang dapat 

dipertanggungjawabkan mengenai apa yang akan diyakini dan apa yang 

akan dilakukan, diperlukan dalam memutuskan apa yang akan dipercaya 

dan apa yanhg akan dilakukan, diperlukan informasi yang reliable dan 

pemahaman terhadap topik atau lapangan studi.72 

Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi yang dalam mengambil keputusan dapat dipercaya dan 

dapat dipertanggung jawabkan.  Keterampilan berpikir kritis siswa perlu 

ditingkatkan karena berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah-masalah dalam kehidupan sehari–hari. Selain itu, 

keterampilan berpikir kritis sangat dibutuhkan untuk mempersipakan 

lulusan siswa yang dapat bersaing dalam mengisi pasar kerja, mengingat 

tantangan berat kedepan dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi 

ASEAN (MEA) yang mulai terjadi pada akhir tahun 2015.73 

Menurut Rubber berpikir kritis menuntut siswa menggunakan 

strategi kognitif tertentu yang tepat untuk menguji keandalan gagasan, 
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pemecahan masalah, dan mengatasi masalah. Ide-ide dan pemecahan 

masalah dapat terwujud bila cara berpikir dikendalikan oleh kesadaran 

yang terarah, terencana, dan mengikuti alur logis sesuai fakta yang 

diketahui.74 Menurut Moon berpikir kritis berarti memiliki kemampuan 

bertanya secara jelas dan beralasan, membuktikan sesuatu disertai bukti, 

berusaha memahami masalah dengan baik, menggunakan sumber yang 

terpercaya dan mampu mempertimbangkan berbagai informasi yang 

berbeda untuk diolah, dianalisis dan disimpulkan.75 

Keterampilan berpikir kritis merupakan proses berpikir yang dapat 

mendukung pemahaman konseptual siswa dan mempengaruhi 

miskonsepsi siswa dengan menyelesaikan tes (Fitriani, 2019). Kriteria 

instrumen soal tes yang baik terdiri dari reliabilitas, validitas, daya 

pembeda, dan tingkat kesukaran soal.76 

Berpikir kritis adalah salah satu sisi menjadi orang kritis. Pikiran 

harus terbuka, jelas, dan berdasarkan fakta. Seorang pemikir kritis harus 

mampu memberi alasan atas pilihan keputusan yang diambilnya. Ia harus 

menjawab pertanyaan mengapa keputusan seperti itu diambil. Iapun 

harus terbuka terhadap perbedaan keputusan dan pendapat orang lain 

serta sanggup menyimak alasan-alasan mengapa orang lain memiliki 

pendapat dan keputusan yang berbeda.77 
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Menurut R.H Ennis, istilah berpikir kritis (critical thinking) sering 

disamakan artinya dengan berpikir konvergen, berpikir logis (logical 

thinking) dan reasoning. Berpikir kritis merupakan berpikir secara 

beralasan dan reflektif dengan menekankan pembuatan keputusan tentang 

apa yang harus dipercayai atau dilakukan.78 Tujuan dari berpikir kritis 

adalah agar dapat menjauhkan seseorang dari keputusan yang keliru dan 

tergesa-gesa sehingga tidak dapat dipertanggung jawabkan. 

Berpikir kritis adalah sebuah proses sistematis yang 

memungkinkan siswa merumuskan masalah dan mengevalusi keyakinan 

dan pendapat mereka sendiri. Kemampuan berpikir kritis adalah 

kemampuan untuk menganalisis suatu situasi melalui pemeriksaan yang 

ketat. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemapuan yang esensial 

untuk kehidupan, pekerjaan, dan berfungsi efektif dalam semua aspek 

kehidupan lainnya.79 Berpikir kritis berarti merefleksikan permasalahan 

secara mendalam, mempertahankan pikiran agar tetap terbuka bagi 

berbagai pendekatan atau persperktif yang berbeda, tidak mempercayai 

begitu saja informasi-infomasi yang datang dari berbagai sumber (lisan 

maupun tulisan), serta berpikir secara reflektif ketimbang hanya 

menerima ide-ide dari luar tanpa adanya pemahaman dan evaluasi yang 

signifikan. 
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 Dengan dikembangkan dari tingkat paling dasar diharapkan siswa 

mampu berpikir kritis dalam menghadapi dunia pendidikan maupun 

dalam kehidupan sehari-hari secara logika dan kritis. Berpikir kritis 

melibatkan keahlian berpikir induktif seperti mengenali hubungan, 

menganalisis masalah yang bersifat terbuka (dengan banyak 

kemungkinan penyelesaian), menentukan sebab dan akibat, membuat 

kesimpulan dan memperhitungkan data yang relevan.80 

 Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu yang penting dalam 

pendidikan sehingga perlu dikembangakan pada siswa dengan cara 

mewujudkan situasi pembelajaran yang mampu menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis pada siswa harus dimulai dari pembelajaran 

yang membuat siswa aktif.81 Begitu pentingnya peranan kemampuan 

berpikir kritis bagi kehidupan sehari-hari, seharusnya guru dapat 

membuat suasana pembelajaran yang menyenangkan dan digemari oleh 

siswa. Pembelajaran di kelas lebih menekankan pada diskusi kelompok 

membahas topik/permasalahan yang diberikan oleh gurudengan level 

kognitif yang lebih tinggi. Diskusi kelompok akan membuat siswa lebih 

aktif, kreatif, dan kritis untuk menggali informasi dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian 
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SDM yang dimiliki oleh bangsa Indonesia akan lebih unggul dan 

berkualitas.82 

 Model pembelajaran memberikan pengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa untuk memecahkan suatu permasalahan. Dalam 

penerapan Kurikulum 2013 terdapat banyak model pembelajaran yang 

dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, 

diantaranya: Project Based Learning, Discovery Learning, Inquiry 

Learning, Problem Solving, dan Problem Based Learning. Banyaknya 

penelitian yang mengatakan bahwa model pembelajaran Project Based 

Learning berpengaruh positif dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa.83
 

 Kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking) yang 

diarahkan melalui pelajaran di sekolah dasar (SD) salah satunya yaitu 

kemampuan berpikir kritis (critical thingking). Berpikir kritis sama 

halnya dengan bagaimana cara memperoleh pengetahuan yang relevan 

dan reliabel. Berpikir kritis merupakan berpikir menggunakan penalaran, 

reflektif, bertanggung jawab, dan ekspert dalam berpikir. Kemampuan 

berpikir kritis dapat dikembangkan melalui kurikulum yang telah 

diperbaharui oleh pemerintah yaitu kurikulum K13. Pembaharuan pada 
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kurikulum 13 adalah pembelajaran yang digabung menjadi sistem 

tematik.84 

 Berpikir kritis adalah suatu proses yang terintegrasi 

memungkinkan seseorang untuk mengevaluasi bukti, asumsi, logika dan 

bahasa yang mendasari pemikiran orang lain. Definisi lain tentang 

berpikir kritis adalah proses berpikir mendalam tentang suatu informasi 

melalui kegiatan penyelidikan, explorasi, eksperimen dan lain-lain untuk 

memperoleh kesimpulan yang akurat sehingga terjadi pengkonstruksian 

pengetahuan secara bermakna.85 Menurut Baron dan Stemberg 

menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan suatu pikiran yang 

difokuskan untuk memutuskan apa yang diyakini untuk dilakukan.86 

Menurut kutipan beyer menyatakan, ―berpikir, singkatnya adalah proses 

mental oleh individu yang masuk akal dari pengalaman‖.87 

Kemampuan berpikir kritis adalah suatu kemampuan proses 

berpikir yang memungkinkan seseorang untuk mengevaluasi atau 

menyelidiki bukti, asumsi, dan logika yang mendasari gagasan orang 

lain. Keterampilan berpikir kritis penting dalam proses pembelajaran 

karena keterampilan ini memberikan kesempatan kepada peserta didik 

belajar melalui penemuan.88 Jufri menyatakan bahwa berpikir kritis 
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merupakan cara berpikir reflektif yang pokok tujuannya pada pola 

pengambilan keputusan tentang apa yang dilakukan oleh peserta didik.89 

 Menurut Robert Ennis, berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan 

berpikir kritis. Masuk akal untuk terlibat dalam pemikiran kritis, yang 

didasarkan pada pilihan apakah akan percaya atau lakukan. Sedangkan 

menurut Kamza kemampuan berpikir kritis yaitu kemampuan seseorang 

dengan mempertimbangkan dan menilai data secara logis, rekflektif, 

konteks nyata, situasi dan konsep dari permasalahan dengan 

menggunakan wawasan yang dimilikinya. Sementara itu, keterampilan 

berpikir kritis sangat penting untuk dikembangkan pada diri siswa karena 

berpikir kritis memungkinkan siswa untuk berpikir secara objektif, 

dengan alasan yang kuat, dan keinginan yang dalam akan konsistensi dan 

ketepatan fakta. Untuk menyelesaikan proyek diperlukan suatu 

pendekatan pembelajaran yang dapat melatihkan siswa untuk berpikir 

kritis dalam menemukan pemecahan permasalahan.90 Praktik menimbang 

pemikiran atau gagasan dengan lebih tepat, memisahkan secara tajam, 

memetik, mengenali, meneliti, dan menyempurnakannya ke arah yang 

lebih ideal, dikenal sebagai berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis 

yang tinggi dapat membuat seorang siswa menyelesaikan masalahnya 

dengan menilai masalah tersebut dan cara mengatasinya.91 
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 Salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan 

berpikir kritis. Maricic dan Spijunovic menyatakan bahwa berpikir kritis 

dapat diartikan sebagai aktivitas intelektual yhang menekankan 

keterampilan merumuskan, menganalisis, dan mengevaluasi masalah.92 

Hal ini juga didukung oleh Richard dan Elder yang menyatakan bahwa 

pemikiran  kritis merupakan kegiatan yang berkaitan dengan 

menganalisis dan mengevaluasi argument. Selain itu, Ennis 

mendefinisikan berpikir kritis sebagai berpikir reflektif untuk mengambil 

keputusan yang masuk akal terhadap apa yang diyakini atau yang 

dilakukan. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir 

secara efektif yang dapat membantu siswa untuk menganalisis, 

mengevaluasi, serta mengambil keputusan tentang apa yang akan 

dilakukan.93 

Dari beberapa pendapat tersebut, definisi berpikir kritis dapat 

disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah proses mental untuk 

menganalisis atau mengevaluasi informasi. Untuk memahami informasi 

secara mendalam dapat membentuk sebuah keyakinan kebenaran 

informasi yang di dapat atau pendapat yang di sampaikan. 

 

 

 

                                                           
92 Purnama Mulia Farib, M. Ikhsan, and Muhammad Subianto, ‗Proses Berpikir Kritis Matematis 

Siswa Sekolah Menengah Pertama Melalui Discovery Learning‘, Jurnal Riset Pendidikan 

Matematika, 6.1 (2019), 99–117 <https://doi.org/10.21831/jrpm.v6i1.21396>. 
93 Farib, Ikhsan, and Subianto. 
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b. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Ada enam indikator keterampilan berpikir kritis dalam konteks 

pembelajaran diantaranya yaitu, merumuskan maslah, memberikan 

argumentasi, melakukan dedukasi, melakukan induksi, melakukan 

evaluasi, terakhir memutuskan dan melaksanakan tindakan.94 Ada 5 

indikator kemampuan berpikir kritis yang pertama mampu merumuskan 

pokok-pokok permasalahan, yang kedua  mampu mengungkapkan fakta-

fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan masalah, yang ketiga 

mampu mengungkapkan fakta-fakta yang dibutuhkan dalam 

menyelesaikan suatu masalah, yang keempat mampu memilih 

argumentasi yang logis, relevan, dan akurat, kemudian yang terakhir 

(kelima) mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil 

sebagai suatu keputusan.95 

Ennis menjelaskan ada lima indikator berpikir kritis yaitu, dapat 

memberikan penjelasan sederhana, mampu membangun keterampilan 

dasar, membuat inferensi, membuat penjelasan lebih lanjut, dan dapat 

mengatur strategi dan teknik.96 Menurut Ennis indikator berpikir kritis 

dikelompokkannya dalam lima besar aktivitas, yaitu: 

                                                           
94 Adnyana. 
95 Paskalia Yasinta, Etriana Meirista, and Abdul Rahman Taufik, ‗Studi Literatur: Peningkatan 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Melalui Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL)‘, ASIMTOT : Jurnal Kependidikan Matematika , 2.2 (2020), 129–38. 
96 Sutamrin Sutamrin and Khadijah Khadijah, ‗Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Project 

Based Learning Aljabar Elementer‘, EQUALS: Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, 4.1 (2021), 

28–41 <https://doi.org/10.46918/equals.v4i1.892>. 
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1. Memberikan penjelasan sederhana, meliputi memfokuskan 

pertanyaan, menganalisis pertanyaan, serta bertanya dan menjawab 

tentang suatu penjelasan atau tantangan.  

2. Membangun keterampilan dasar, meliputi: mempertimbangkan apakah 

sumber dapat dipercaya, mengamati dan mempertimbangkan suatu 

laporan hasil observasi. 

3. Menyimpulkan, meliputi: mendeduksi dan mempertimbangkan hasil 

deduksi, menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi, membuat 

dan menentukan nilai pertimbangan. 

4. Memberikan penjelasan lanjut, meliputi: mendefinisikan istilah dan 

pertimbangan defenisi dalam tiga dimensi, dan mengidentifikasi 

asumsi.  

5. Mengatur strategi dan taktik, meliputi: menentukan tindakan dan 

berinteraksi dengan orang lain. 

Indikator berpikir kritis berdasarkan tahapan berpikir kritis 

meliputi:
97

 

1. Klarifikasi (Clarification) meliputi menyatakan, mengklarifikasi, 

menggambarkan atau mendefinisi masalah yang didiskusikan;  

2. Asesmen (Assessment) meliputi menilai aspek-aspek permasalahan 

seperti membuat keputusan pada situasi, mengemukakan fakta- fakta 

argumen atau mneghubungkan masalah dengan masalah yang lain;  

                                                           
97 Noor. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau dari Gaya Kognitif Implusif dan 

Reflektif., Jurnal Pendidikan Matematika (Kudus) P-ISSN 2615-3939 | E-ISSN 2723-1186 

https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/jmtk DOI: http://dx.doi.org/10.21043/jpm.v2i1.6341 

Volume 2, Nomor 1, Juni 2019, hal. 37-46 

Analisis 
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3. Penyimpulan (Inference) meliputi menunjukkan hubungan diantara 

sejumlah ide, menggambarkan kesimpulan yang tepat dengan 

deduksi dan induksi, menggeneralisasi, menjelaskan dan membuat 

hipotesis;  

4. Strategi (Strategies) meliputi mengajukan, mendiskusikan, atau 

mengevaluasi tindakan yang mungkin. 

Adapun indikator kemampuan berpikir kritis siswa dalam buku 

Hendra Surya meliputi: 

1. Kemampuan berpikir analitis 

Kemampuan menganalisis merupakan suatu kemampuan untuk 

memahami suatu konsep secara global dari pokok permasalahan 

dengan cara merinci globalitas tersebut ke dalam bagian-bagian yang 

lebih kecil atau terperinci. 

2. Kemampuan berpikir sintesis 

Kemampuan berpikir sintesis yaitu kemampuan untuk 

mengembangkan kegiatan berpikir atau tindakan. 

3. Kemampuan memecahkan masalah 

Kemampuan ini merupakan kemampuan aplikatif konsep kepada 

beberapa pengertian. Kemampuan ini menuntut pembaca untuk 

memahami bacaan dengan kritis sehingga setelah selesai kegiatan 

membaca mampu menangkap beberapa pokok pikiran bacaan, 

sehingga mampu mempola sebuah konsep. 
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4. Kemampuan menyimpulkan 

Kemampuan untuk menarik interpretasi hasil-hasil analisis data, fakta, 

dan logika berupa temuan baru maupun ungkapan menyeluruh dari 

hasil analisis data yang berfungsi sebagai informasi objektif dan 

pendapat yang teruji tentang jawaban dari pokok permasalahan. 

5. Kemampuan mengevaluasi 

Kemampuan ini menuntut pemikiran yang matang dalam menentukan 

nilai sesuatu dengan berbagai kriteria yang ada. Berdasarkan pada 

uraian-uraian yang telah dikemukakan, indikator kemampuan berpikir 

kritis yang akan digunakan dalam penelitian ini yang terdapat dalam 

buku Hendra Surya yaitu menganalisis, mensintensis, memecahkan 

masalah, menyimpulkan dan mengevaluasi. 

Berdasarkan berbagai pendapat tentang indikator berpikir kritis, 

maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan indikator berpikir kritis 

yang diungkapkan oleh ennis98 karena indikator-indikator tersebut telah 

dicoba pada beberapa penelitiann sebelumnya dan dinyatakan berpengaruh 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Indikator tersebut 

adalah: memberikan penjelasan sederhana; membangun keterampilan 

dasar; menyimpulkan; memberikan penjelasan lanjut; mengatur strategi 

dan teknik. 

 

 

                                                           
98 Sutamrin and Khadijah. 



47 
 

 
 

3. Pembelajaran IPA 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) juga mempunyai peranan yang sangat 

penting bagi kehidupan manusia. IPA dipandang sebagai salah satu faktor 

utama dalam proses kehidupan manusia di bumi. Hal ini disebabkan oleh 

keterkaitan manusia dengan alam dan segala isinya yang ada. Kelangsungan 

hidup manusia juga sangat bergantung dari alam. Mulai dari makanan untuk 

dapat bertahan hidup dan tempat tinggal yang juga berfungsi sebagai tempat 

berlindung dari binatang buas. Sejak jaman dahulu, manusia memanfaatkan 

alam untuk dapat bertahan hidup. Mereka juga dapat membedakan antara 

hewan dan tumbuhan yang dapat dimakan maupun yang tidak dapat 

dimakan. Mereka menggunakan alat-alat untuk dapat mendapatkan makanan 

yang diinginkan. Ini menandakan bahwa mereka memperoleh pengetahuan 

dari pengalaman atau aktivitas yang mereka lakukan.99 

a. Pengertian IPA 

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan ilmu yang mempelajari 

tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. Ilmu Pengetahuan Alam 

adalah pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan 

dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas 

pengamatan dan deduksi.  

IPA merupakan suatu kumpulan teori mengenai gejala alam yang 

lahir dan berkembang melalui metode ilmiah yang menuntut sikap ilmiah 

seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur seperti dalam observasi dan 

                                                           
99 Niki Harjilah, Rosane Medriati, and Dedy Hamdani, ‗Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing 

Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Pada Mata Pelajaran Fisika‘, Jurnal Kumparan Fisika, 2.2 

(2019), 79–84 <https://doi.org/10.33369/jkf.2.2.79-84>. 
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eksperimen yang tersusun secara sistematis. Susanto berpendapat bahwa 

pembelajaran IPA adalah suatu usaha manusia dalam memahami alam 

semesta melalui sebuah pengamatan yang tepat pada sasaran, serta 

menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran-penalaran 

sehingga mendapatkan sebuah kesimpulan. Sedangkan menurut 

Samatowa mengungkapkan bahwa pembelajaran IPA merupakan ilmu 

yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam.100 Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) adalah usaha manusia dalam memahami alam 

semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan 

prosedur yang benar dan dijelaskan dengan penalaran yang sahih 

sehingga dihasilkan kesimpulan yang betul.101 

IPA merupakan cara untuk mencari tahu tentang alam secara 

sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-

prinsip tetapi juga proses penemuan. Pembelajaran IPA lebih ditekankan 

pada scientific inquiry, yaitu pemberian pengalaman belajar secara 

langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses 

dan sikap ilmiah yang dilakukan dengan melibatkan peran serta siswa 

                                                           
100 Fajar Ayu Astari, Suroso Suroso, and Yustinus Yustinus, ‗Efektifitas Penggunaan Model 

Discovery Learning Dan Model Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas 

3 Sd‘, Jurnal Basicedu, 2.1 (2018), 1–10 <https://doi.org/10.31004/basicedu.v2i1.20>. 
101 Iszur Fahrezi and others, ‗Meta-Analisis Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Sekolah Dasar‘, Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Profesi Guru, 3.3 (2020), 408 <https://doi.org/10.23887/jippg.v3i3.28081>. 



49 
 

 
 

secara aktif untuk menemukan pengetahuannya sendiri dalam 

mempelajari lingkungan sekitar melalui proses dan sikap ilmiah.102 

Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran.Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu 

pengetahuan yang mempelajari peristiwa alam yang diperoleh melalui 

metode ilmiah dan didapatkan dari hasil pengamatan yang tersusun 

secara sistematis. 

b. Tujuan Pembelajaran IPA 

Menurut Darmojo tujuan dari pembelajaran IPA di SD adalah 

untuk membentuk kepribadian anak secara keseluruhan, dengan begitu 

peserta didik dapat mengembangkan  pengetahuan dan pemahaman 

konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa mata pelajaran IPA 

itu sendiri memiliki kedudukan yang penting. 

 

4. Hubungan Kemampuan Berpikir Kritis dengan Model Pembelajaran 

Project Based Learning 

Model pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu 

pendekatan pembelajaran yang menggunakan dunia nyata sebagai suatu 

konteks bagi siswa untuk belajar tentang berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang 

esensi dari materi pelajaran. Project Based Learning adalah model 

                                                           
102 Ramdhan Witarsa and Galih Dani Septiyan Rahayu, ‗Meningkatkan Kemampuan Aspek 

Psikomotorik Siswa Sekolah Dasar Melalui Hands on Activity Di Kota Cimahi‘, Jurnal Basicedu, 

1.1 (2018), 62–72 <https://doi.org/10.31004/basicedu.v1i1.15>. 
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pembelajaran yang berfokus pada suatu permasalahan dan penyelesaiannya, 

adanya pengambilan keputusan, proses pencarian sumber, serta bekerja 

secara kelompok untuk menghasilkan produk akhir. Selain itu, model 

project based learning juga dapat mendukung penumbuhan kemampuan 

berpikir kritis dan bertanggung jawab karena model project based learning 

membuat siswa terdorong menjadi lebih aktif, inisiatif, mandiri, mampu 

memecahkan masalah, berpikir secara kritis dan analitis.103 

Model pembelajaran berbasis proyek juga terbukti sebagai model 

pembelajaran yang mampu melatih proses berpikir kritis, menumbuhkan 

kemandirian, rasional serta mampu mengembangkan kemampuan 

bertanggung jawab siswa.104 Model project based learning ini menekankan 

pada kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan penugasan 

proyek. Proyek yang dimaksud adalah proyek yang memfokuskan dan 

menekankan pada pertanyaan atau permasalahan.  

Model pembelajaran project based learning sangat cocok dipadukan 

dengan pembelajaran IPA materi perpindahan panas atau kalor. Berdasarkan 

kegiatan pembelajaran dalam materi perpindahan panas atau kalor, 

menuntut siswa untuk aktif sedangkan guru bertindak sebagai fasilitator dan 

motivator. Selain itu materi perpindahan panas atau kalor juga sangat 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga banyak peluang untuk 

                                                           
103 Mayomi Cita Irmanda Putri and others, ‗Hubungan Penerapan Project Based Learning 

Portofolio Proses Dengan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Bertanggung Jawab‘, Jurnal Tata 

Boga, 10.1 (2021), 76–86. 
104 Saputra, Abdullah, and Hakim. 
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mengajak siswa berpikir kritis dan kreatif mengenai masalah nyata yang 

akan diangkat dalam model pembelajaran project based learning.  

Proses pembelajaran siswa dihadapkan dengan permasalahan yang 

berhubungan dengan materi. Siswa diminta memanfaatkan lingkungan 

sekolah untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru. 

Permasalahan yang diberikan mencangkup materi yang diajarkan, seperti 

perpindahan panas dengan pancaran yang tidak membutuhkan zat perantara 

(perpindahan panas dengan cara radiasi). Peristiwa radiasi yang terjadi 

sehari-hari adalah sinar matahari yang sampai ke bumi dan menghangatkan 

udara serta makhluk hidup di bumi.  

Tujuan dalam pemilihan materi ini ialah untuk melatih siswa 

berpikir kritis dalam mengatur strategi, melatih siswa merancang proyek dan 

membuat produk sendiri, kemudian menjelaskan hasil produk yang sudah 

dibuat di hadapan teman-temannya.
105

.  

 

                                                           
105 Diah Nugraheni, ‗Project Based Learning in Heat and Transfer Material to Increase Student‘s 

Creativity‘, Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika, 9.2 (2018), 73–79 

<https://doi.org/10.26877/jp2f.v9i2.2798>. 
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5. Karakteristik Siswa SD Kelas V 

Dalam masa perkembangan anak, terdapat beberapa tahapan-tahapan 

pembagian perkembangan kognitif berdasarkan usia mereka. Diantara 

pembagian usia tersebut terdapat makna dan karakteristiknya sendiri. 

Menurut Jean Piaget dalam Tohirin mengatakan bahwa perkembangan 

kognitif anak itu terbagi menjadi empat tahapan yakni: Tahap sensory-motor 

(0-2 tahun), Tahap pre-operational (2-7 tahun), Tahap concrete-operational 

(7-11 tahun) dan Tahap formal-operational (11-15 tahun). Dari setiap 

tahapan perkembangan ini, terdapat perbedaan kognitif yang 

dikembangkan.106 

Pada usia kelas V SD itu termasuk ke dalam tahapan concrete-

operational. Yang mana pemikiran anak-anak pada usia 7-11 tahun ini lebih 

berpikir logis dan konkrit. Seperti pendapat yang dikemukakan oleh Piaget 

dalam Masganti bahwa operasi konkrit adalah aktivitas mental yang 

difokuskan pada objek-objek atau peristiwa-peristiwa nyata atau konkrit 

dapat diukur. Anak-anak pada tahap operasional konkrit sudah 

mengembangkan pikiran logis dan mulai memahami operasi sejumlah 

konsep. Mereka memahami alam sekitarnya tanpa terlalu mengandalkan 

informasi yang bersumber dari panca indra. Mereka mulai mampu 

membedakan apa yang tampak oleh mata dengan kenyataan sesungguhnya 

juga antara yang bersifat sementara dengan yang bersifat menetap. 

                                                           
106 Ahmadi, Psikologi Belajar, 1991. 
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Menurut Masganti proses penting pada tahapan operasi konkrit ini 

salah satunya yaitu mengklasifikasikan. Klasifikasi adalah kemampuan 

untuk memberi nama dan mengidentifikasi serangkaian benda menurut 

tampilannya, ukurannya, atau karakteristik lain, termasuk gagasan bahwa 

serangkaian benda-benda dapat menyertakan benda lainnya kedalam 

rangkaian tersebut. Anak tidak lagi memiliki keterbatasan logika berupa 

animisme atau anggapan bahwa semua benda hidup dan berperasaan. 

Selanjutnya tahapan penting lain yaitu decentering. Decentering 

adalah kemampuan anak mulai mempertimbangkan beberapa aspek dari 

suatu permasalahan untuk bisa memecahkannya. Sebagai contoh anak tidak 

akan lagi menganggap cangkir lebar tapi pendek lebih sedikit isinya, 

dibandingkan cangkir kecil yang tinggi. Maksudnya anak-anak usia ini akan 

cenderung lebih berpikir jauh dan mendalam terhadap apa yang 

diinformasikan kepadanya. Anak akan lebih memahami makna informasi 

yang diberikan kepadanya. 

Dalam ajaran Islam anak usia 7-10 tahun dipandang telah mampu 

diajarkan syari‘at. Rasulullah menyuruh orang tua mengajarkan shalat pada 

anak usia tujuh tahun dan memukulnya jika masih meninggalkan shalat 

pada usia 10 tahun. Perintah didasarkan kepada kemampuan anak untuk 

menerima hal-hal yang bersifat ketentuan pada usia tujuh tahun dan telah 

dapat membuat komitmen pada usia 10 tahun. Dengan begitu akan lebih 

memudahkan orang tua untuk mengatur anak yang sudah tahu tentang 

ketentuan-ketentuan dari  apa yang diajarkan atau diinformasikan.  
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Menurut Tohirin pada masa anak-anak berlangsung yakni antara usia 

6-12 tahun memiliki ciri-ciri utama yaitu, memiliki dorongan untuk keluar 

dari rumah dan memasuki kelompok sebaya, keadaan fisik yang 

memungkinkan anak memasuki dunia permainan dan pekerjaan yang 

membutuhkan keterampilan jasmani, memiliki dorongan mental untuk 

memasuki dunia konsep, logika, dan komunikasi yang luas dengan 

mengembangkan konsep-konsep yang diperlukan dikehidupan sehari-hari.  

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pada anak usia 

kelas V SD tersebut mengacu kepada konsep-konsep yang konkrit. Jika 

dilihat dari rentang usia anak sekolah dasar seperti yang sudah disebutkan di 

atas, anak kelas V SD itu berada pada rentang usia 10-12 tahun. Pada usia 

ini anak-anak sudah memasuki tahap konkrit dan formal operasional. Anak-

anak pada usia ini memahami sesuatu hal atau informasi yang didapatkan 

berdasarkan pemahaman mereka. Bukan hanya dari apa yang mereka lihat 

dan dengar, tetapi mereka lebih mempertimbangkan makna dari informasi 

yang didapatkan. Jadi bisa dikatakan bahwa pada usia ini cocok pemberian 

materi pembelajaran yang mengarah kepada pemahaman yang mendalam 

karena perkembangan kognitif mereka sudah mulai berkembang kepada hal 

tersebut.   
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B. Penelitian Yang Relevan 

Setelah membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 

sebelumnya, terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini 

adalah:  

a. Penelitian yang dilakukan oleh surya, dkk (2018) berjudul “penerapan 

model pembelajaran project based learning (PjBL) untuk meningkatkan 

hasil belajar dan kreatifitas siswa kelas III SD Negeri Sidorejo Lor 01 

Salatiga”. 

  Penelitian tindakan kelas ini bertujuan  untuk meningkatkan  hasil  

belajar  dan  kreatifitas siswa  kelas  III  dengan  menerapkan model project   

based   learning,   penelitian   ini dilaksanakan  dalam  2  siklus.  Setiap  

siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,  Data  observasi diperoleh   dari   

lembar   observasi.   Hasil penelitian  menunjukkan  ada  peningkatan hasil  

belajar  dan  kreatifitas  siswa  setelah penerapan model project based 

learning.Penelitian yang dilakukan oleh Isti & Suryanti (2016) berjudul 

―Peningkatan   Kemampuan   Berpikir Kreatif Siswa Melalui Model 

Pembelajaran  Inkuiri  pada  Mata  Pelajaran Ilmu  Pengetahuan  

Alam‖bertujuan  untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa  

pada  mata  pelajaran  IPA.   

  Penelitian ini  dilaksanakan  dalam  2  siklus.  Setiap siklus terdiri 

dari perencanaan, pengamatan, refleksi, revisi. Data observasi,  data  hasil  

berpikir  kreatif,  data belajar  ranah  kognitif,  data  belajar  ranah afektif, 

data belajar ranah psikomotor, dan data  respon  siswa  diperoleh  dari  
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lembar observasi,  lembar  tes,  dan  lembar  angket. Hasil penelitian 

menunjukkan ada peningkatan  kemampuan  berpikir  kreatif siswa setelah 

penerapan model pembelajaran inkuiri. Berdasarkan  hasil  observasi dan 

wawancara yang dilakukan di kelas VI A SD   Negeri   Bakalan   diketahui   

jumlah siswa  dalam  satu  kelas  yaitu  24  siswa, yang  terdiri  dari 15 

siswa  laki-laki dan 9 siswa perempuan. Disaat pandemi Covid-19 ini  

pembelajaran  dilakukan   secara daring, namun seminggu sekali orang tua 

siswa  mengumpulkan  tugas  anak  selama satu  minggu  ke  sekolah.   

  Pembelajaran daring  di  kelas VI A dilakukan  melalui WA grup 

dan menggunakan media video dari youtube. Pembelajaran tersebut tentu 

berpusat  pada  guru,  siswa  juga  hanya terbatas  mendapatkan  materi  dari  

buku yang  dimiliki  dan  video  tanpa  ada  alat peraga    yang    bisa    

dipegang    secara langsung  dan  meningkatkan  pemahaman siswa terhadap 

materi. Untuk pembelajaran IPA kelas VI tentu membutuhkan alat peraga  

yang   bisa diamati, dipegang  dan  dipraktikkan secara langsung oleh siswa. 

Pembelajaran daring yang berlangsung di kelas VI A tersebut tentu kurang 

memancing  kemampuan  berpikir  kreatif siswa.  

  Untuk hasil belajar siswa kelas VI A  saat  pandemi  ini  juga  

terlihat  bahwa pemahamannya sebenarnya kurang, terlihat     dari     

jawaban     tugas     yang kalimatnya     cenderung     sama     persis dengan   

buku,   bukan   jawaban   dengan bahasa siswa sendiri. Berdasarkan hasil 

tersebut  dapat diketahui   bahwa   proses   pembelajaran IPA perlu 



57 
 

 
 

diperbaiki untuk meningkatkan kemampuan   berpikir   kreatif   dan   hasil 

belajar  siswa  kelas  VI  A.  

  Penggunaan metode Project based learning dapat diterapkan 

karena    mendukung    siswa untuk   membuat   alat   peraganya   secara 

mandiri agar  pemahaman  pembelajaran daring berjalan dengan maksimal. 

Penelitian  ini  berfokus  pada  peningkatan kemampuan  berpikir  kreatif  

siswa  dan hasil belajar siswa kelas VI A SD Negeri Bakalan  pada  muatan  

pembelajaran  IPA materi tata surya.  

b. Model Project based learning berbasis Lesson Study terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa SMA oleh C Fauziah, D Nuvitalia, E 

Saptaningrum pada tahun 2018. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh dari 

penerapan model pembelajaran Project based learning berbasis lesson study 

terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa. Oleh karena itu, model 

pembelajaran Project based learning layak untuk diterapkan dalam 

pembelajaran di sekolah dengan materi fisika yang lainnya. Penelitian ini 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti karena sama-sama 

menerapkan Project based learning namun tidak berbasis lesson study. 

c. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Pt. Dianawati (2017) tentang 

pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap 

keterampilan berpikir kritis IPA siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang 

signifikan pada keterampilan berpikir kritis IPA antara kelompok siswa 
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yang dibelajarkan dengan model pembelajaran problem based learning dan 

kelompok siswa yang dibelajarkan tidak dengan model pembelajaran 

problem based learning pada siswa kelas V SD No.1 Ungasan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa thit = 0,97 dan ttab = (pada taraf signifikansi 

5%) = 1,76. Artinya, model pembelajaran problem based learning dan 

kelompok siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan bukan model 

pembelajaran problem based learning. Temuan yang diperoleh dari 

penelitian ini yaitu, pembelajaran dengan model problem based learning 

membuat siswa aktif mencari pengetahuannya sendiri untuk memecahkan 

permasalahan yang ditemukan. Dengan demikian, model pembelajaran 

problem based learning berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis 

IPA pada siswa kelas V SD.  

d. Penelitian yang dilakukan oleh Widdy Sukma Nugraha (2018) tentang 

peningkatan kemampuan berpikir kritis dan penguasaan konsep IPA 

siswa SD dengan menggunakan model problem based learning (PBL). 

 Penelitian ini menggunakan nilai pretest (sebelum pembelajaran) 

dan nilai posttest (setelah pembelajaran) untuk melihat perbandingan 

kemampuan berpikir kritis dan penguasaan konsep peserta didik. Analisis 

data yang dilakukan pada penelitian ini adalah melihat peningkatan N-gain 

dari hasil instrument yang sebelumnya dilakukan uji homogenitas dan uji-t 

dengan program SPSS 18. Dari hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan 

hasil peningkatan kemampuan berpikir kritis setelah pembelajaran dengan 

rata-rata peningkatan 30,70 sementara untuk hasil tes penguasan konsep 
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terjadi peningkatan dengan rata-rata 32,17. Baik kemampuan berpikir kritis 

maupun penguasaan konsep terjadi peningkatan yang signifikan.  

 

C. Konsep Operasional 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yang pertama adalah model 

pembelajaran project based learning sebagai variabel bebas yaitu variabel yang 

mempengaruhi yang dilambangkan dengan simbol X. Variabel kedua adalah 

kemampuan berpikir kritis atau disebut juga variabel yang dipengaruhi yang 

dilambangkan dengan simbol Y.  

a. Variabel X (Model Pembelajaran Project Based Learning) 

Berdasarkan tinjauan pustaka dalam penelitian ini, Langkah-langkah model 

pembelajaran project based learning adalah:  

1. Penentuan pertanyaan mendasar 

 Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan yang 

dapat memberi petunjuk atau penugasan siswa dalam melaksanakan 

sebuah aktivitas. Topik yang diambil adalah yang berkaita dengan 

realitas dunia nyata dan dimulai dengan penyelidikan mendalam. 

2. Mendesain perencanaan proyek 

 Perencanaan dilaksanakan antara pendidik dan siswa secara kolaboratif. 

Dengan begitu, diharapkan siswa akan merasa dilibatkan atau ―memiliki‖ 

proyek tersebut. Perencanaan berisi mengenai aturan main dan pemilihan 

aktivitas yang dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial 
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dengan cara mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu yang mungkin, 

serta mengetahui alat dan bahan yang diperlukan untuk membantu 

3. Menyusun jadwal  

 Dalam tahap ini, pendidik dan siswa menyusun jadwal aktivitas dalam 

menyelesaikan proyek secara kolaboratif. Aktivitas pada tahap ini antara 

lain, membuat timeline, membuat deadline penyelesaian proyek, 

membawa siswa merencanakan cara yang baru, membimbing siswa 

ketika siswa melakukan cara yang tidak berhubungan dengan proyek dan 

meminta siswa untuk membuat alasan mengenai pemilihan suatu cara. 

4. Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek 

 Dalam tahap ini pendidik bertanggung jawab melakukan monitoring 

yang dilakukan dengan cara memfasilitasis siswa terhadap aktivitas siswa 

selama penyelesaian proyek. Dengan begitu, pendidik berperan sebagai 

mentor bagi aktivitas siswa dengan membuat rubrik yang dapat merekam 

seluruh aktivitas siswa yang penting. 

5.  Menguji Hasil 

 Asesmen dilakukan untuk membantu pendidik dalam mengukur 

ketercapaian standar guna mengevaluasi kemajuan masing-masing siswa, 

memberi feedback tentang tingkat pemahaman yang telah dicapai siswa, 

serta membantu pendidik dalam menyusun strategi pembelajaran 

selanjutnya. 
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6. Mengevaluasi pengalaman 

 Di akhir proses pembelajaran, pendidik dan siswa melakukan refleksi 

terhadap aktivitas dan hasil proyek yang telah dilakukan. Proses refleksi 

dilakukan baik secara kelompok maupun individu. Dalam tahap ini, 

setiap siswa akan diminta untuk mengungkapkan pengalaman dan 

perasaannya.  

b. Variabel Y (kemampuan berpikir kritis) 

Siswa yang dikatakan memiliki kemampuan berpikir kritis apabila 

memenuhi indicator. 

Menurut Ennis
107

 indikator berpikir kritis yaitu: 

1. Memberikan penjelasan sederhana, meliputi memfokuskan pertanyaan, 

menganalisis pertanyaan, serta bertanya dan menjawab tentang suatu 

penjelasan atau tantangan.  

2. Membangun keterampilan dasar, meliputi: mempertimbangkan apakah 

sumber dapat dipercaya, mengamati dan mempertimbangkan suatu 

laporan hasil observasi. 

3. Menyimpulkan, meliputi: mendeduksi dan mempertimbangkan hasil 

deduksi, menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi, membuat 

dan menentukan nilai pertimbangan. 

4. Memberikan penjelasan lanjut, meliputi: mendefinisikan istilah dan 

pertimbangan defenisi dalam tiga dimensi, dan mengidentifikasi asumsi.  

                                                           
107 Sutamrin and Khadijah. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis dalam Project Based Learning 

Aljabar Elementer. Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika Volume 4, Nomor 1, Juni 2021., ISSN: 

2622-2329 (Cetak), 2622-2442 (Online)Analisis 
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5. Mengatur strategi dan taktik, meliputi: menentukan tindakan dan 

berinteraksi dengan orang lain. 

 

D. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan pembahasan di atas, adapun kerangka berpikir dalam penelitian 

ini adalah:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1 Kerangka Berpikir model pembelajaran Project based learning 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pre Test Pre Test 

Pembelajaran dengan 

menggunakan model 

pembelajaran project based 

learning 

Pembelajaran dengan 

menggunakan strategi 

pembelajaran 

konvensional 

Post Test Post Test 

Kemampuan berpikir 

kritis siswa 
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Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat, maka dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Diagram pemikiran variabel bebas model pembelajaran project based 

learning terhadap variabel terikat kemampuan berpikir kritis siswa (Y). 

X   =  model pembelajaran project based learning 

Y  =   Kemampuan berpikir kritis 

→  =  Pengaruh 

 

E. Asumsi Dasar dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi Dasar 

Dalam penelitian ini asumsinya adalah terdapat pengaruh yang 

menyebabkan adanya perbedaan pada kemampuan berpikir kritis siswa 

pada kelas yang menggunakan  model pembelajaran project based 

learning dengan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas yang 

menggunakan strategi pembelajaran konvensional pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas V SD Babussalam. 

2. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah suatu dugaan atau jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan 

bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran project based learning dan 

yang belajar dengan strategi konvensional. 

 

X Y 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 

Experiment atau semi eksperimen, yaitu dilakukan dengan mengendalikan 

semua variabel eksternal yang dapat mempengaruhi proses eksperimen. 

Untuk itu kualitas validitas internal (kualitas desain penelitian) bisa lebih 

tinggi. Penelitian ini menggunakan desain kelompok kontrol non-ekuivalen 

(Nonequivalent Control Group Design)  yang terdiri dari dua kelompok 

sebagai pembanding. Kedua kelompok tersebut diberikan pretest dan 

posttest. Pretest diberikan untuk mengetahui keadaan awal terhadap materi, 

untuk melihat apakah ada perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Desain kelompok kontrol non-ekuivalen dapat digambarkan sebagai 

berikut:  

Tabel III.1 

Desain Nonequivalent Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 - O2 

   Sumber: Sugiyono 

Keterangan:  

O1 :  Pretest yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

O2 :  Posttest yang diberikan pada kelas eksperimen dan kontrol 

X :  Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dengan menggunakan 

model pembelajaran project based learning. 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2022/2023 bertempat di Sekolah Dasar Babussalam Kota Pekanbaru yang 

berada di jalan H.R Soebrantas No. 62, Sidomulyo Barat, Kecamatan 

Tampan, Kota pekanbaru, Riau. 

 

C. Variabel Penelitian  

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas atau Independent adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel terikat atau Dependent. Variabel bebas pada penelitian ini adalah 

model pembelajaran project based learning. 

2. Variabel Terikat 

Variabel Terikat atau Dependent adalah variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas atau 

Independent. Variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan 

berpikir kritis. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan guna dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya untuk 
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dijadikan sebagai sumber data dalam suatu penelitian. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar Babussalam 

Pekanbaru yang terdiri atas 4 (empat) kelas yang berjumlah 68 siswa.  

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek dan 

subjek penelitian. Jadi sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel pada penelitian ini 

adalah kelas V B dan V D di Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru, 

yaitu satu kelas sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model 

pembelajaran project based learning dan satu kelas kontrol dengan 

menggunakan strategi pembelajaran konvensional. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik Purposi sampling. Teknik sampling ini merupakan 

teknik sampling yang dengan pertimbangan tertentu, yaitu dipilih 

berdasarkan informasi dari guru kelas V dengan pertimbangan 

kemampuan siswa tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Kemudian 

ditetapkan kelas V B dengan jumlah siswa 15 orang sebagai kelas 

eksperimen dan kelas V D dengan jumlah siswa 15 orang sebagai kelas 

kontrol.  
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini berlokasi di Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru, 

untuk memperoleh data yang diinginkan, dalam penelitian ini maka 

digunakan teknik sebagai berikut: 

1. Tes 

 Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan 

yang sudah ditentukan. Penggunaan tes dalam pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini bertujuan agar didapatkan data berupa 

hasil belajar siswa baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Bentuk 

tes berupa 5 butir soal essay yang berkaitan dengan kemampuan berpikir 

kritis. Tes dilaksanakan sebanyak dua kali, yaitu pada pretest dan 

posttest.  

 Pretest adalah tes pertama yang dilakukan sebelum perlakuan, 

untuk mengetahui keadaan awal terhadap materi. Sedangkan Posttest 

adalah tes kedua yang dilakukan setelah diberikan perlakuan untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa terhadap materi yang 

diajarkan. Kedua pretest dan posttest dilaksanakan di dua kelas, yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

2. Dokumentasi 

 Dokumentasi bertujuan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 

laporan kegiatan, foto-foto, film, dokumenter dan data yang relevan 
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dengan penelitian. Dokumentasi yang diperoleh dari pihak-pihak terkait 

guna untuk mengetahui sejarah sekolah, keadaan guru dan siswa, sarana 

dan prasarana, foto-foto proses belajar siswa, serta data hasil belajar 

siswa yang diperoleh dari guru kelas V yang ada di Sekolah Dasar 

Babussalam Kota Pekanbaru. 

 

F. Uji Coba Instrumen 

Instrumen penelitian yang dipakai dan telah disusun terlebih dahulu 

diujicobakan untuk mengetahui kesahihan dari butir soal yang telah disusun. 

Di antara uji coba instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah indeks yang menunjukkan ketepatan suatu 

alat pengukur yang bisa mengukur dengan akurat sesuatu yang ingin 

diukur. Dalam penelitian ini digunakan rumus product moment, yaitu 

sebagai berikut:        

      rxy = 
               

√{            }{           }
 

Keterangan: 

rxy  =  Koefisien korelasi 

∑X  =  Jumlah skor butir 

∑Y  =  Jumlah skor total 

N  = Jumlah sampel 
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Hasil perhitungan rxy dibandingkan dengan rtabel product moment, 

jika rxy > rtabel, maka soal tersebut dinyatakan valid. Berikut ini dijelaskan 

interpretasi terhadap nilai koefisien korelasi rxy. 

Tabel III.2 

Kriteria Validitas Soal 

No Nilai rxy Interpretasi 

1 0,80 < rxy ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

2 0,60 < rxy ≤ 0,80 Tinggi 

3 0,40 < rxy ≤ 0,60 Cukup 

4 0,20 < rxy ≤ 0,40 Rendah 

5 0,00 ≤ rxy < 0,20 Sangat Rendah 

 Sumber: Jihad dan Haris
108

 

Tabel III.3 

Rekapitulasi Hasil Uji Vaiditas Soal 

No 

Item 

Validitas soal 
keterangan 

               

1 0,77 0,35 valid 

2 0,62 0,35 Valid 

3 0,72 0,35 Valid 

4 0,67 0,35 Valid 

5 0,66 0,35 valid 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan suatu alat 

pengukuran dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Suatu instrumen 

pengukuran diksatakan reliabel jika pengukurannya konsisten, cermat, dan 

akurat. Rumus yang digunakan pada pengujian reliabilitas adalah rumus 

Alpha Cronbach yang dijelaskan sebagai berikut: 

r11 ={
 

     
} {  

   
 

  
 } 

 

                                                           
108 Abdul Haris dan Jihad Asep, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2013), hlm 

180. 
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Keterangan: 

r11  =  Reliabilitas yang dicari 

n  =  Banyaknya butir pertanyaan 

   
   =  Jumlah varians item soal 

  
   =  Varian total 

Untuk menghitung variansi item digunakan rumus sebagai berikut: 

  
   

   
  

     
 

 
 

 

Keterangan: 

Xi  =  Skor tiap butir soal 

N  =  Banyaknya sampel 

Untuk menghitung variansi total digunakan rumus sebagai berikut: 

  
   

     
     

 
 

 

Keterangan: 

Y  =  Skor total 

N  =  Banyaknya sampel 

Adapun interpretasi nilai r11 mengacu pada pendapat Guilford sebagai 

berikut:  

Tabel III.4 

Interpretasi Reliabilitas 

No Nilai r11 Interpretasi 

1 0,90 < r11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 

2 0,70 < r11 ≤ 0, 90 Tinggi 

3 0,40 < r11 ≤ 0, 70 Sedang 

4 0,20 < r11 ≤ 0, 40 Rendah 

5 0,00 < r11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 
Sumber: Jihad dan Haris 
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Tabel III.5 

Rekapitulasi Uji Reabilitas Tes 

No Nilai Reliabilitas Tes Jumlah Item interpretasi 

1 0,70<0,72<0,90 5 Butir Soal Tinggi 

 

 Berdasarkan hasil uji instrumen tes tersebut, maka instrumen yang 

telah diuji cobakan layak digunakan kembali. 

3. Uji Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran adalah suatu pengukuran soal yang baik, 

yang mana soal itu tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Berikut 

rumus yang digunakan untuk menguji kesukaran soal yang digunakan 

dalam penelitian: 

 TK = 
     

        
 

 Keterangan: 

TK  =  Tingkat kesukaran 

SA =  Jumlah skor kelompok atas 

SB  =  Jumlah skor kelompok bawah 

N  =  Jumlah siswa kelompok atas dan bawah 

Interpretasi tingkat kesukaran dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel III.6 

Interpretasi Tingkat Kesukaran 

No Nilai Tingkat Kesukaran Interpretasi 

1 0,70 – 1,00 Mudah 

2 0,30 – 0,69 Sedang 

3 0,01 – 0,29 Sukar 

4 0,00 Sangat Sukar 

 Sumber: Jihad dan Haris 
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Tabel III.7 

Rekapitulasi Tingkat Kesukaran 

No. 

Item 

Tingkat Kesukaran 

TK Keterangan 

1 0,63 Sedang 

2 0,67 Sedang 

3 0,69 Sedang 

4 0,68 Sedang 

5 0,66 Sedang 
 

4. Uji Daya Beda 

Uji daya beda adalah uji coba kemampuan suatu soal untuk 

membedakan siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa 

yang kurang (berkemampuan rendah). Cara menentukan kelompok 

tersebut bisa ditentukan dengan cara yang bervariasi. Di antaranya bisa 

menggunakan median sehingga menjadi 50%  kelompok atas dan 50% 

kelompok bawah. Dapat juga dengan mengambil 27% dari tes kelompok 

atas dan 27% tes kelompok bawah. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda adalah 

sebagai berikut: 

 DP = 
      

 

 
           

 

Keterangan: 

DP = Daya Pembeda 

SA  = Jumlah skor kelompok atas 

SB = Jumlah skor kelompok bawah 

N = Jumlah siswa kelompok atas dan bawah 
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Interpretasi nilai daya pembeda mengacu pada pendapat Ruseffendi, 

yang dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel III.8 

Interpretasi Daya Pembeda 

No Nilai Daya Pembeda Interpretasi 

1 0,70 ≤ DP ≤ 1,00 Sangat baik 

2 0,40 ≤ DP < 0,70 Baik 

3 0,20 ≤ DP < 0,40 Cukup 

4 0,00 < DP < 0,20 Jelek 

5 DP ≤ 0,00 Sangat jelek 

    Sumber: Jihad dan Haris 

Tabel III.9 

Rekapitulasi Daya Pembeda 

 

 

  

   

   

   

   

   

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

statistik komparatif yaitu membandingkan hasil tes kelas eksperimen setelah 

menggunakan model pembelajaran project based learning dengan hasil tes 

kelas kontrol. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah ada data sampel 

berdistribusi normal dan tidak. Statistika yang digunakan dalam uji ini 

adalah uji chi-kuadrat, sebagai berikut: 
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   ∑
       

 

  
 

Keterangan: 

X 
2
  = Nilai normalitas hitung 

fo  = Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 

fh  = Frekuensi yang diharapkan 

Menentukan x
2 

tabel dengan dk = 1 dan taraf signifikan 5% kaidah 

keputusan: 

a) Jika x
2 
tabel  > x

2 
tabel maka data berdistribusi tidak normal 

b) Jika x
2 
tabel  < x

2 
tabel maka data berdistribusi normal 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk 

melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak. Pengujian 

homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji F dengan rumus:  

  
                

                
 

Setelah didapatkan nilai F (Hitung), langkah selanjutnya yaitu 

membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel dengan rumus: 

a)  Dk pembilang    =  n-1 (untuk varians terbesar) 

b)  Dk penyebut     =  n-1 (untuk varians terkecil) 

Taraf signifikan (a)   = 0,05, maka dicari pada tabel F didapatkan nilai 

Ftabel dengan kriteria pengujian: 

a) Jika Fhitung > Ftabel berarti data tidak homogen 

b) Jika Fhitung < Ftabel berarti data homogen. 
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3. Uji Hipotesis 

Sesuai dengan rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini 

untuk menganalisis data maka penelitian ini menggunakan pengujian 

hipotesis menggunakan Uji-t. Uji-t digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar perbedaan hasil Posttest kelas kontrol dengan kelas eksperimen.
109

  

a) Jika datanya berdistribusi normal dan homogen maka menggunakan uji-t 

yaitu:  

   
     

√(
   

√   
)   (

   

√   
)  

 

 Keterangan : 

 MX = Mean variabel X 

 MY = Mean variabel Y 

 SDX = Standar deviasi X 

 SDY = Standar deviasi Y 

 N = Jumlah sampel 

b) Jika data berdistribusi normal tetapi tidak homogen maka pengujian 

dilakukan menggunakan t test yaitu:  

   
       

√
    
 

  
 

    
 

  

 

Keterangan: 

X1 = mean kelas eksperimen 

X2 = mean kelas kontrol 

    
   variasi kelas eksperimen 

  
   = variasi kelas kontrol 

                                                           
109 Hartono, Statistik Untuk Peneletian, 7th edn (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015). 
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   = sampel kelas eksperimen 

   = sampel kelas kontrol 

c) Jika data tidak berdistribusi normal maka pengujian hipotesis 

menggunakan uji statistik non parametrik, yaitu menggunakan uji Mann 

Whitney U, yaitu:  

          + 
           

 
    

                  dan 

          + 
           

 
    

 Kriteria pengambilan keputusan:  

1) Apabila  to   tt maka Ho ditolak, artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen 

dengan kemampuan siswa kelas kontrol. 

2) Apabila to   tt  maka Ho diterima, artinya tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

eksperimen dengan kemampuan berpikir kritis siswa kelas kontrol.  
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H. Hipotesis Statistik 

Adapun yang menjadi hipotesis statistik yang akan diuji dalam 

penelitian ini adalah:  

H0 : µ1 ≤ µ2  

H1 : µ1 > µ2  

 

Keterangan:  

µ1  =  Skor rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar dengan 

model pembelajaran project based learning 

µ2  =  Skor rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar dengan 

strategi pembelajaran konvensional 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis data tentang pengaruh 

model pembelajaran  project based learning terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa pada mata pelajaran IPA di kelas V SD Babussalam 

Pekanbaru, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas eksperimen sebesar 91,66 lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol yang hanya mencapai 67,66. Berdasarkan 

perbedaan rata-rata kedua kelas, analisis hasil uji independent sample test 

menunjukkan nilai signifikasi 0,00 < 0,05 dan nilai         >         atau 

12,902 > 1,701 maka Ha diterim dan Ho ditolak yang berarti bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran 

project based learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 

mata pelajaran IPA kelas V di SD Babussalam Pekanbaru. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kondisi selama masa penelitian dan kesimpulan dari 

penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan 

hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Peneliti menyarankan kepada guru untuk senantiasa menggunakan 

berbagai model pembelajaran yang lebih bervariatif khususnya dalam 

pelajaran IPA, diantaranya model pebelajaran project based learning 

104 
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dan model pembelajaran lainnya yang mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Dalam penggunaan model pembelajaran project based learning 

sebaiknya guru mempersiapkan kondisi kelas dan membagi kelompok 

secara heterogen sebelum pembelajaran dimulai untuk menghemat 

waktu. Serta guru harus aktif memberi dorongan kepada siswa agar 

aktif dalam menyampaikan pendapatnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya berkaitan dengan penelitian ini, agar dapat 

menjadikan penelitian ini sebagai referensi ataupun penelitian yang 

relevan untuk penelitian yang lebih baik lagi dimasa mendatang. 
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Lampiran 1  

Soal Pra Riset 

1. Ibu Ani sedang memasak di dapur. Ia memasak nasi dengan menggunakan 

panci dengan bantuan kompor gas. Setelah ibu ani yakin nasi yang 

dimasak tersebut telah matang, ibu Ani hendak mengangkat panci dari atas 

kompor gas. Ibu Ani tidak sadar kalau panci tersebut masih panas 

sehingga tangannya merasakan panas. 

Pertanyaan: 

a. Berdasarkan fakta tersebut diatas jelaskan apa yang terjadi pada panci 

sehingga nasi tersebut bisa masak? 

b. Jelaskan apa solusi yang dapat kamu berikan pada ibu Ani supaya 

tangannya tidak merasakan panas saat memegang panci tersebut? 

c. Menurut anda, mengapa panci tersebut panas? 

d. Berdasarkan wacana diatas, tuliskan 3 contoh dan 3 yang bukan contoh 

dari proses perpindahan! 

2. Mida dan ida sedang berolahraga, pada saat itu Mita mengenakan baju 

olahraga berwarna hitam, sedangkan Ida mengenakan baju berwarna 

merah. Setelah keduanya berolahraga, mita merasa sangat gerah dan 

kepanasan, sedangkan Ida terlihat biasa saja. 

Pertanyaan:  

a. Berikan penjelasan lebih rinci apa permasalahan dari wacana tersebut 

diatas  
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b. Mengapa Mita merasakan gerah dan sangat kepanasan saat 

berolahraga? 

c. Solusi apa yang kamu sarankan mengenai masalah diatas? 

d. Berdasarkan wacana tersebut, nyatakan dengan kalimat sendiri 

pengaruh kalor dalam kehidupan manusia! 

e. Berdasarkan wacana diatas, tulislah sebuah kegiatan yang pernah kamu 

lakukan yang menunjukkan adanya pengaruh kalor. 

3. Jelaskan perlunya memakai pelapis kain saat mengangkat panci dari atas 

kompor yang menyala ! 

4. Nanda menjemur 2 pasang kaos kaki di bawah terik Matahari, satu pasang 

berwarna coklat, satu pasang berwarna putih. Menjelang sore hati kaos 

kaki yang berwarna coklat sudah kering, sedangkan kaos kaki yang 

berwarn putih masih belum terlalu kering sedangkan kaos kaki tersebut 

sudah mau Nanda pakai. 

Pertanyaan:  

a. Buatlah kesimpulan tentang proses perpindahan kalor berdasarkan 

wacana diatas? 

b. Mengapa kaos kaki coklat lebih cepat kering disbanding kaos kaki 

putih? 

c. Jika tiba-tiba terjadi hujan, menurutmu apa yang terjadi pada kaos kaki 

yang di jemur dari perpindahan kalor tersebut? 
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5. Untuk mengurangi panas pada gagang panci saat memasak ibu Ratih 

menempelkan kain pada gagang panci tersebut. Ibu Ratih juga melapisi 

tutup panci dengan karet. 

Pertanyaan:  

a. Berdasarkan wacana diatas nyatakanlah dengan kalimat sendiri cara 

mengurangi panas pada panci saat memasak !  

b. Jelaskan proses perpindahan kalor berdasarkan wacana diatas!  

c. Buatlah kesimpulan mengenai perpindahan kalor berdasarkan wacana 

tersebut !  

d. Buatlah sebuah percobaan seperti yang dilakukan bu Ratih, kemudian 

buatlah laopran hasil percobaan tersebut ! 
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Lampairan 2 

Soal Pretest dan posttest 

1. Ratna memasukkan air panas dalam sebuah termos. Tiga hari kemudian 

ratna menuang air tersebut ke dalam gelas dan ternyata air tersebut masih 

panas. 

Pertanyaan:  

a. Jelaskan mengapa air yang disimpan dalam termos selama 3 hari masih 

terasa panas? 

b. Apakah kamu pernah melakuakan hal seperti dalam wacana diatas? 

Jelaskan! 

2. Amati gambar berikut ! 
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Pertanyaan: 

a. Jelaskan apa yang terjadi dengan masing-masing gambar diatas ? 

b. Berdasarkan pengamatan anda, mengapa gambar A saat dipanaskan 

mengalami hal demikian. Berikan alasannya!  

c. Berdasarkan pengamatan anda, mengapa gambar B saat dipanaskan 

mengalami hal demikian. Berikan alasannya!  

3. Suatu hari Ani dan Andi mendapatkan tugas dari guru kelasnya untuk 

menuliskan benda-benda yang bersifat konduktor dan isolator. Guru 

menyiapkan beberapa benda diantaranya : gelas, kaca, kain, kayu, kertas, 

sendok, paku, hanger dan pinsil. Namun keduanya bingung menentukan 

benda mana yang merupakan konduktor atau isolator. 

a. Berdasarkan wacana diatas, klasifikasikanlah benda-benda diatas 

kedalam konduktor dan isolator ! 

b. Selain benda-benda diatas, berikan contoh dalam kehidupan sehari-hari 

benda-benda yang termasuk konduktor dan benda yang termasuk 

isolator ! 

4. Amatilah gambar berikut gambar berikut ! 
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a. Jelaskan proses peristiwa perpindahan panas yang terjadi pada kedua 

gambar diatas !  

b. Buatlah kesimpulan berdasarkan pengamatan anda pada gambar di atas! 

5. Indah sedang memasak nasi menggunakan rice cooker, tiba-tiba listrik 

padam sedangkan nasi dalam rice cooker tersebut belum matang dan Indah 

pada saat itu sangat lapar. 

Pertanyaan:  

a. Strategi atau teknik apa yang seharusnya dilakukan oleh Indah untuk 

mengatasi masalahnya? 

b. Apabila anda sebagai Indah, apa yang akan anda lakukan untuk 

mengatasi masalah tersebut? 
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Lampiran 2 

Pedoman Penilaian Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Indikator Butir Soal Alternatif Jawaban Skor 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

1. Ratna memasukkan air 

panas dalam sebuah termos. 

Tiga hari kemudian ratna 

menuang air tersebut ke 

dalam gelas dan ternyata air 

tersebut masih panas. 

Pertanyaan:  

a. Jelaskan mengapa air 

yang disimpan dalam 

termos selama 3 hari 

masih terasa panas? 

b. Apakah kamu pernah 

melakuakan hal seperti 

dalam wacana diatas? 

Jelaskan! 

a. Karena termos memiliki fungsi untuk 

meminimalkan kehilangan kalor secara 

konduksi dan konveksi, tetapi tidak secara 

radiasi. Termos terbuat dari campuran 

alumunium, kaca, plastik dan gabus sehingga 

dapat menjadi konduktor yang cukup baik. 

Bagian dalam termos terbuat dari alumunium 

yang dilapisi kaca sedangkan lapisan pelindung 

luar termos terbuat dari bahan plastik dan gabus 

yang bertujuan untuk menjaga suhu dalam 

termos tetap dan tidak berubah. Kemudian, 

ruang hampa (vakum) dalam termos berfungsi 

sebagai isolator panas untuk menjaga suhu air. 

b. Ya, saya pernah melakukan hal seperti wacana 

diatas ketika saya ingin berpergian jauh dan 

0 = Tidak menjawab 

sama sekali 

1 = Salah dalam 

mengidentifikasi atau 

merumuskan pertanyaan 

/ permasalahan 

2 = Kurang tepat dalam 

mengidentifikasi atau 

merumuskan pertanyaan/ 

permasalahan 

3 = Hampir tepat dalam 

mengidentifikasi atau 

merumuskan pertanyaan/ 

permasalahan 

4 = Dapat 
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mau membawa bekal air panas untuk memasak 

makanan seperti mie instan, menyeduh kopi, 

teh, dan lain-lain. 

mengidentifikasi atay 

merumuskan pertanyaan/ 

permasalahan dengan 

tepat dan benar 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

2. Amati gambar berikut ! 

(a) 

 

(b 

 

a. Pada gambar (a) terdapat besi yang di 

panaskan dengan api lilin. Tangan orang yang 

memanaskan besi tersebut tidak terkena panas 

karena memegang alas pada besi yaitu 

menggunakan kayu. Sedangkan pada gambar 

(b) terdapat gambar besi yang dipanas kan 

tanpa menggunakan alas tangan saat 

memanaskan besi, maka hal itu dapat 

mengakibatkan terjadinya perpindahan panas 

pada tangan melalui besi yang telah di 

panaskan tersebut. 

b. Menggunakan alas tangan dengan benda kayu 

saat memanaskan besi dapat menghambat 

panas ke tangan.  

c. Karena besi yang dipanaskan tanpa 

0 = Tidak menjawab 

sama sekali 

1 = Salah memilih 

strategi pemecahan 

masalah untuk 

menghasilkan 

kesimpulan yang benar 

dan salah memberi alasan 

2 = Mampu memilih 

strategi pemecahan 

masalah untuk 

menghasilkan 

kesimpulan yang benar 

namun salah dalam 

memberi alasan 
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Pertanyaan: 

a. Jelaskan apa yang terjadi 

dengan masing-masing 

gambar diatas ? 

b. Berdasarkan pengamatan 

anda, mengapa gambar A 

saat dipanaskan mengalami 

hal demikian. Berikan 

alasannya!  

c. Berdasarkan pengamatan 

anda, mengapa gambar B 

saat dipanaskan mengalami 

hal demikian. Berikan 

alasannya!  

menggunakan alas tangan saat 

memanaskannya maka panas akan cepat 

dihantarkan ke tangan, hal itu akan membuat 

tangan menjadi melepuh atau terluka. 

3 = Mampu memilih 

strategi pemecahan 

maslah untuk 

menghasilkan 

kesimpulan yang benar 

namun kurang tepat 

dalam memberi alasan 

4 = mampu memilih 

strategi pemecahan 

masalah untuk 

menghasilkan 

kesimpulan yang benar 

dan tepat dalam memberi 

alasan 

Menyimpulkan  3. Suatu hari Ani dan Andi 

mendapatkan tugas dari 

guru kelasnya untuk 

menuliskan benda-benda 

yang bersifat konduktor 

a. Benda-benda konduktor adalah benda yang 

dapat menghantarkan panas dengan baik. yaitu : 

gelas kaca, sendok, dan paku. 

Sedangkan benda-benda isolator adalah benda 

yang tidak dapat menghantarkan panas. Yaitu : 

0 = Tidak menjawab 

sama sekali 

1 = Memberikan 

kesimpulan kurang tepat 

serta memberikan alasan 
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dan isolator. Guru 

menyiapkan beberapa 

benda diantaranya : gelas 

kaca, kain, kayu, kertas, 

sendok, paku, hanger dan 

pinsil. Namun keduanya 

bingung menentukan benda 

mana yang merupakan 

konduktor atau isolator. 

a. Berdasarkan wacana diatas, 

klasifikasikanlah benda-

benda diatas kedalam 

konduktor dan isolator ! 

b. Selain benda-benda diatas, 

berikan contoh dalam 

kehidupan sehari-hari 

benda-benda yang termasuk 

konduktor dan benda yang 

termasuk isolator ! 

kain, kayu, kertas, hanger dan pinsil. 

b. Konduktor : panci, setrika, besi, tembaga, kaca, 

baja, dan aluminium.  

Isolator : kayu, karet, mika, dan ebonit. 

 

salah 

2 = memberikan 

kesimpulan kurang tepat 

dan memberikan alasan 

dengan lengkap 

3 = memberi kesimpulan 

dengan tepat namum 

alasan kurang lengkap 

4 = memberi kesimpulan 

dengan tepat dan 

memberikan alasan 

dengan lengkap 
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Memberikan 

penjelasan 

lanjut 

4. Amatilah gambar berikut 

gambar berikut ! 

 

 

 

a. Jelaskan proses peristiwa 

perpindahan panas yang 

terjadi pada kedua gambar 

diatas !  

a. Pada gambar pertama yaitu proses perpindahan 

panas secara radiasi yaitu perpindahan panas 

tanpa zat perantara. Radiasi biasanya disertai 

cahaya. Contohnya, panas matahari sampai ke 

bumi seperti pakaian yang di jemur di bawah 

terik matahari. 

Sedangkan pada gambar yang kedua yaitu 

perpindahan panas secara konduksi. Konduksi 

adalah perpindahan panas melalui zat padat 

yang tidak ikut mengalami perubahan. Artinya, 

perpindahan kalor pada suatu zat tersebut tidak 

disertai dengan perpindahan partikel-

partikelnya. Contohnya, tutup panci menjadi 

panas saat dipakai untuk menutup rebusan air.  

0 = Tidak menjawab 

sama sekali 

1 = Hanya memfokuskan 

pertanyaan  

2 = Penjelasan tidak 

disertai contoh 

3 = penjelasan dan 

contoh kurang tepat 

4 = penjelasan disertai 

contoh yang jelas. 
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b. Buatlah kesimpulan 

berdasarkan pengamatan 

anda pada gambar di atas! 

Mengatur 

strategi dan 

teknik 

5. Indah sedang memasak nasi 

menggunakan rice cooker, 

tiba-tiba listrik padam 

sedangkan nasi dalam rice 

cooker tersebut belum 

matang dan Indah pada saat 

itu sangat lapar. 

Pertanyaan:  

a. Strategi atau teknik apa 

yang seharusnya dilakukan 

oleh Indah untuk mengatasi 

masalahnya? 

b. Apabila anda sebagai Indah, 

apa yang akan anda lakukan 

untuk mengatasi masalah 

tersebut? 

a. bagaimana bila listrik mati/padam sedangkan 

lapar tidak bisa ditunda lebih lama lagi, maka 

solusinya adalah kembali ke cara masak 

tradisional yaitu cara memasak nasi pakai api. 

Ada dua cara memasak nasi secara tradisional 

yaitu "satu kali tahapan" dan cara memasak 

dengan "dua tahapan". 

a. satu kali tahapan adalah cara memasak 

dengan sekali tahapan beras menjadi nasi. 

caranya adalah: 

1. siapkan panci yang ukurannya sesuai 

dengan jumlah takaran beras yang akan 

dimasak. 

2. Siapkan beras yang sudah dicuci dan 

dibuang gabah, batu-batu kecil, dan 

benda-benda yang tidak kita inginkan. 

0 = Tidak menjawab 

sama sekali 

1 = membuat langkah 

penyelesaian yang salah 

2 = membuat jawaban 

benar namun langkah 

penyelesaian salah 

3 = membuat langkah 

penyelesaian dengan 

benar  

4 = memberikan langkah 

penyelesaian masalah 

dengan tepat dan benar 
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3. Masukkan beras ke dalam panci lalu isi 

dengan air, ukurlah ketinggian air kira-

kira satu buku/ruas jari telunjuk atau jari 

tengah dari batas atas beras sampai 

permukaan air (berapapun takaran beras 

yang akan dimasak maka cara 

pengukuran airnya sama seperti itu). 

4. letakkan panci yang sudah berisi beras 

dan air di atas kompor menyala dan 

diamkan nasi sampai matang kira-kira 

setengah jam, sering-seringlah melihat ke 

dalam panci jangan sampai nasinya 

gosong. 

5. bila air dalam panci sudah kering tapi nasi 

belum matang maka boleh ditambahkan 

air panas sedikit demi sedikit di atas 

permukaan nasi secara merata. 

Lakukanlah tahapan ini beberapa kali 

sampai mendapatkan nasi yang benar-



127 
 

 
 

benar matang secara sempurna. 

b. dua tahapa cara memasak nasi dengan dua 

tahapan yaitu memasak nasi setengah matang 

lalu mengukusnya. caranya: 

1. siapkan panci yang ukurannya disesuaikan 

dengan jumlah takaran beras yang akan 

dimasak. 

2. Siapkan beras yang sudah dicuci dan 

dibuang gabah, batu-bati kecil, dan benda-

benda yang tidak kita inginkan. 

3. Masukkan beras ke dalam panci lalu isi 

dengan air, ukurlah ketinggian air kira-kira 

satu buku/ruas jari telunjuk atau jari tengah 

dari batas atas beras sampai permukaan air 

(berapapun takaran beras yang akan dimasak 

maka cara pengukuran airnya sama seperti 

itu). 

4.  letakkan panci yang sudah berisi beras dan 

air di atas kompor menyala dan diamkan 
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selama 15-20menit sampai air dalam panci 

kering. 

5. setelah air dalam panci mengering(nasi 

sudah setengah matang) matikanlah apinya. 

6. Siapkan dandang atau langseng, yaitu panci 

yang di dalamnya terdapat saringan sebagai 

pembatas air dan nasi. 

7.  isilah dandang atau langseng dengan air 

sampai batas saringannya lalu letakkan di 

atas kompor yang menyala dan diamkan 

sampai airnya mendidih. 

8. Ambillah nasi(setengah mateng) dari dalam 

panci lalu masukkan ke dalam dandang atau 

langseng yang airnya sudah mendidih. dan 

tunggu kira-kira setengah jam untuk 

mendapatkan nasi yang benar-benar matang. 

9. Dengan cara yang kedua ini rasa nasi akan 

jauh lebih enak dan pulen. 
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Lampiran 3 

Silabus Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SILABUS  

SEKOLAH DASAR/MADRASAH IBTIDAIYAH  

(SD/MI) 

 

KURIKULUM 2013 

REVISI 2017 

  

 

 

TEMATIK TERPADU 

KELAS 5 

SEMESTER 2 
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

SILABUS TEMATIK KELAS V 

 

Tema 6 : Panas dan Perpindahannya 

Subtema 1 : Suhu dan Kalor 

 

KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangganya serta cinta tanah air 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan di 

tempat bermain 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Mapel 
Kompetensi 

Dasar 

Indikator  
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelaj

aran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

IPA 3.6  Menerapkan 

konsep 

perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

3.6.1 Menjelaskan 

pengertian 

perpindahan kalor. 

3.6.2 Memahami  jenis-jenis 

perpindahan kalor 

 Perpindah

an kalor 

dalam 

kehidupan 

sehari-

hari. 
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Mapel 
Kompetensi 

Dasar 

Indikator  
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelaj

aran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

4.6  Melaporkan 

hasil 

pengamatan 

tentang 

perpindahan 

kalor. 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.6.1 Menjelaskan 

Perpindahan kalor 

yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4.6.2 Mendiskusikan hasil 

pengamatan tentang 

perpindahan kalor. 

 

Mengetahui, 

Kepala SD Babussalam 

 

 

Hj.Yanti Elvina,M.Pd 

 

 Pekanbaru,  17  Mei 2023 

Mahasiswa Penelitian 

 

 

Indah Permata 
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Tema 6 : Panas dan Perpindahannya 

Subtema 2 : Perpindahan Kalor di Sekitar kita 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Mapel Kompetensi Dasar 

 

Indikator  Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelaja

ran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaia

n 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

IPA 3.6  Menerapkan 

konsep 

perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.6  Melaporkan 

hasil 

pengamatan 

tentang 

3.6.1Menjelaskan 

pengertian 

perpindahan kalor. 

3.6.2 Mengidentifikasi 

cara-cara 

perpindahan kalor 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.6.1 Melakukan 

 Perpindah

an kalor 

dalam 

kehidupan 

sehari-

hari. 
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Mapel Kompetensi Dasar 

 

Indikator  Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelaja

ran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaia

n 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

perpindahan 

kalor. 

percobaan tentang 

perpindahan kalor. 

4.6.2 Mendiskusikan 

hasil pengamatan 

tentang 

perpindahan kalor. 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Kepala SD Babussalam 

 

 

Hj.Yanti Elvina,M.Pd 

 

 Pekanbaru,  24 Mei 2023 

Mahasiswa Penelitian 

 

 

Indah Permata 
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Tema 6   : Panas dan Perpindahannya 

Subtema 3 : Pengaruh Kalor terhadap Kehidupan 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Mapel Kompetensi Dasar 

 

Indikator  Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelaja

ran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penila

ian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

IPA 3.6  Menerapkan 

konsep 

perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.6  Melaporkan 

hasil 

pengamatan 

tentang 

3.6.1Menjelaskan 

pengertian 

perpindahan kalor. 

3.6.2Mengidentifikasi 

jenis-jenis 

perpindahan kalor 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.6.1 Menyebutkan benda-

 Perpindah

an kalor 

dalam 

kehidupan 

sehari-

hari. 
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Mapel Kompetensi Dasar 

 

Indikator  Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelaja

ran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penila

ian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

perpindahan 

kalor. 

benda yang bersifat 

mempercepat dan 

menghambat 

perpindahan kalor. 

4.6.2Mendiskusikan hasil 

pengamatan tentang 

benda-benda yang 

bersifat 

mempercepat dan 

menghambat 

perpindahan kalor. 

 

 

Mengetahui, 

Kepala SD Babussalam 

 

Hj.Yanti Elvina,M.Pd 

 

 Pekanbaru,   30 Mei 2023 

Mahasiswa Penelitian 

 

Indah Permata 
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Lampiran 4 

RPP Pertemuan ke 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SD Babussalam Pekanbaru 

Kelas / Semester : V / 2 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan  Alam 

Materi Pokok   : Perpindahan Panas 

Pertemuan ke   : 1 

Alokasi waktu  :  3 x 25 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

 Memahami pengetahuan faktua dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat bermain. 

 Menyajikan pengetahuan factual dalam Bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam Gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam Tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menerapkan konsep perpindahan 

kalor dalam kehidupan sehari-

hari 

3.6.1 Mengidentifikasikan benda-benda 

sekitar yang dapat menghantarkan 

panas 

3.6.2 Mendemonstrasikan kegiatan 

untuk membedakan suhu dan kalor 

3.6.3 Mendiskusikan perubahan suhu 

benda dengan konsep kalor 

dilepaskan dan kalor diterima oleh 

benda 

4.6 Melaporkan hasil pengamatan 

tentang 

      perpindahan kalor. 

4.6.1 Memahami perbedaan suhu dan 

kalor 

 

C. TUJUAN 

1. Dengan menjawab pertanyaan berdasarkan hasil pengamatan percobaan, 

siswa mampu membuat laporan tentang perubahan suhu akibat 

perpindahan kalor secara tepat. 

2. Dengan melakukan percobaan tentang bagaimana sumber energi panas 

dapat menyebabkan perubahan, siswa mampu menerapkan konsep 

perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari secara bertanggung jawab. 

3. Dengan mengidentifikasikan kegiatan sehari-hari yang menggunakan 

energi panas, siswa mampu menerapkan konsep perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari secara bertanggung jawab. 

4. Dengan melalui praktek, siswa mampu menjelaskan cara-cara perpindahan 

kalor dalam kehidupan sehari-hari secara tepat. 

5. Dengan melakukan percobaan, siswa mampu menyelidiki tentang 

perpindahan panas secara konduksi dengan benar. 



138 
 

 
 

6. Dengan melakukan kegiatan proyek, siswa mampu menjelaskan benda-

benda yang dapat bersifat mempercepat dan menghambat perpindahan 

kalor secara benar. 

 

D. MATERI 

Panas dan Perpindahannya 

 

E. PENDEKATAN & METODE 

 Pendekatan : Scientific 

 Metode   : Ceramah, tanya jawab, diskusi. 

 Model  : Project Based Learning 

 

F. SUMBER DAN MEDIA BELAJAR 

 Sumber belajar :  

- Buku  Pedoman Guru Tema 6 Kelas 5 dan Buku Siwswa Tema 6 Kelas 5 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta : Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) 

- Buku Sekolahnya Manusia, Munif Chatib. 

- Gambar tentang perpindahan kalor 

- Lingkungan sekitar 

 Media : 3 wadah untuk es batu, 6 buah es batu dengan ukuran yang sama, 

dan pencatat waktu. 

 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, menyapa siswa, dan 

berdoa yang dipimpin ketua  kelas 

 Guru memberi semangat kepada siswa 

10 menit 
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dengan memotivasi siswa  

 Guru menanyakan pembelajaran minggu lalu 

 Guru menginformasikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

 Guru menjelaskan langkah langkah model 

pembelajaran Project Based Learning 

 

Kegiatan inti 

 

1. Fase I (penentuan pertanyaan mendasar) 

 Pendidik mengemukakan pertanyaan 

esensial yang bersifat eksplorasi 

pengetahuan yang telah memiliki peserta 

didik berdasarkan pengalaman belajarnya 

yang bermuara pada penguasaan peserta 

didik dalam melakukan aktivitas 

 pendidik memberikan satu atau lebih 

pertanyaan tentang sumber energi panas 

dan perubahan yang dihasilkan 

 Misalnya, Bagaimana proses yang terjadi 

pada kain yang mulanya basah menjadi 

kering? 

 Bagaimana proses yang terjadi sehingga 

air didalam panci menjadi mendidih? 

 Mengapa ketika kita memegang pagar 

besi pada siang hari terasa panas? 

 

2. Fase II (mendesaian perencanaan proyek) 

 Pendidik mengorganisir peserta didik 

kedalam kelompok-kelompok yang 

heterogen (4-5) orang. Heterogen 

berdasarkan tingkat kognitif dan etnis. 

 Pendidik memfasilitasi setiap kelompok 

60 menit 
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untuk menentukan ketua dan sekretaris 

secara demikratis dan mendeskripsikan 

tugas masing-masing setiap anggota 

kelompok.  

 Pendidik dan peserta didik membicarakan 

aturan main untuk disepakati bersama 

dalam proses penyelesaian proyek. Hal-

hal yang disepakati : pemilihan aktivitas, 

waktu maksimal yang direncanakan, 

sangsi yang dijatuhkan pada pelanggaran 

aturan main, tempat pelaksanaan proyek, 

hal-hal yang dilaporkan, serta alat dan 

bahan yang dapat diakses untuk 

membantu penyelesaian proyek. 

 

3. Fase III (menyusun jadwal) 

 Pendidik memfasilitasi peserta didik 

untuk membuat jadwal aktifitas yang 

mengacu pada waktu maksimal yang 

disepakati.  

 Pendidik memfasilitasi peserta didik 

untuk menyusun langkah alternatif, jika 

ada sub aktifitas yang molor dari waktu 

yang telah dijadwalkan. 

 Pendidik meminta setiap kelompok 

menuliskan alasan setiap pilihan yang 

telah dipilih. 

 

4. Fase IV (memonitor peserta didik dan 

kemajuan proyek 

 Pendidik memberikan Lembar Kerja 
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Peserta Didik (LKPD) berisi tugas proyek 

 Siswa melakukan kegiatan proyek dan 

LKPD bersama dengan kelompoknya 

yang terdiri dari (4-5) orang 

 Siswa mempersiapkan beberapa alat dan 

bahan yang akan dibutuhkan dalam 

kegiatan tersebut : wadah untuk es batu, 6 

buah es batu dengan ukuran yang sama 

dan pencatat waktu 

 (siswa dapat menggunakan stopwatch 

atau jam tangan). 

 Siswa menyiapkan tiga wadah yang 

masingmasing diisi dengan dua buah es 

batu. 

 Wadah satu diletakkan di luar kelas di 

bawah matahari, wadah kedua diletakkan 

di atas meja di dalam kelas dan wadah 

ketiga, di dalam lemari atau tempat 

terlindung. 

 Siswa mengamati dengan mengukur dan 

mencatat waktu yang diperlukan bagi es 

batu pada masing-masing wadah untuk 

benar benar mencair. 

5.  Fase V (menguji hasil) 

 Pendidik telah melakukan penilaian 

selama monitoring dilakukan dengan 

mengacu pada rubrik penilaian yang 

bertujuan mengukur ketercapaian standar, 

berperan dalam mengevaluasi kemajuan 

masing-masing peserta didik, membantu 

pengajar dalam menyusun strategi 
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pembelajaran berikutnya. 

 Peserta didik menjelaskan hasil kegiatan 

proyek yang telah dilakukan. 

6. Fase VI (mengevaluasi pengalaman) 

 Peserta didik secara berkelompok 

melakukan refleksi terhadap aktivitas dan 

hasil proyek yang sudah dijalankan. Hal-

hal yang direfleksikan adalah kesulitan-

kesulitan yang dialami dan cara 

mengatasinya dan perasaan yang 

dirasakan pada saat menemukan solusi 

dari masalah yang dihadapi. Selanjutnya 

kelompok lain diminta untuk 

menanggapi. 

 

Penutup  Peserta didik dan pendidik bersama-sama 

merangkum materi pembelajaran  

 Pendidik memberikan pertanyaan kepada 

siswa untuk mengetahui pemahamannya 

dalam materi yang sudah diajarkan 

 Peserta didik dan pendidik merefleksikan 

kegiatan pembelajaran  

 Pendidik memberikan gambaran mengenai 

kegiatan pembelajaran pertemuan berikutnya  

 Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 

membaca do‘a 

10 menit 
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H. PENILAIAN 

a. Penilaian pengetahuan : tertulis 

b. Penilaian sikap : observasi selama kegiatan berlangsung 

c. Penilaian keterampilan : penugasan melakukan eksperimen/ praktek 

 

Kriteria Ya Tidak 

Siswa mengikuti prosedur percobaan    

Siswa menyiapkan semua alat dan bahan 

yang dibutuhkan 

  

Siswa mempresentasikan hasil kegiatan 

kelompok 

  

 

 

 Pekanbaru, 17 Mei 2023 

Mengetahui  

Kepala Sekolah SD Babussalam 

 

 

 

 

Hj. Yanti Elvina, M.Pd 

Mahasiswa Praktek 

 

 

 

 

Indah Permata 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lakukan kegiatan berikut ini dalam kelompok yang terdiri atas tiga orang. 

Siapkanlah alat dan bahan berikut: 3 wadah untuk es batu, 6 buah es batu dengan 

ukuran yang sama, dan pencatat waktu. 

Langkah-langkah:  

1. Letakkan dua buah es batu pada masing-masing wadah yang telah disiapkan. 

Wadah sebaiknya berukuran dan mempunyai warna dan bentuk yang sama. 

2. Satu wadah diletakkan di luar kelas di bawah sinar matahari. Wadah kedua 

diletakkan di atas meja di dalam kelas. 

3. Wadah ketiga diletakkan di dalam lemari atau tempat yang terlindung dari 

sinar matahari 

4. Setiap anggota kelompok akan mengamati, mengukur, dan mencatat waktu 

yang diperlukan es batu pada masing-masing wadah sampai benar-benar 

mencair. 

Perhatikanlah gambar berikut ini! 

 

1. Bagaimana ukuran es batu pada ketiga wadah tersebut? 

 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

 

2. Manakah es batu yang akan mencair terlebih dulu? 

 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 
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3. Mengapa? Jelaskan alasanmu di tempat yang tersedia di bawah ini! 

 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

  

4. Dapatkah kamu menarik kesimpulan dari kegiatan di atas? Diskusikan 

kesimpulanmu dengan teman sekelompokmu! 

Kesimpulan: 

 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

 

5. Apa saja hal menarik yang kamu dapatkan pada kegiatan pembelajaran hari 

ini? 

 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

 

6. Adakah hal-hal yang ingin kamu ketahui lebih lanjut? Sebutkan! 

 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 
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Lampiran 5 

Pertemuan ke 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SD Babussalam Pekanbaru 

Kelas / Semester : V / 2 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan  Alam 

Materi Pokok   : Perpindahan Panas 

Pertemuan ke   : 2 

Alokasi waktu  :  3 x 25 menit 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktua dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam Bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam Gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam Tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menerapkan konsep perpindahan 

kalor dalam kehidupan sehari-

hari 

3.6.1 Mengidentifikasikan benda-benda 

sekitar yang dapat menghantarkan 

panas 

3.6.2 Mendemonstrasikan kegiatan 

untuk membedakan suhu dan kalor 

3.6.3 Mendiskusikan perubahan suhu 

benda dengan konsep kalor 

dilepaskan dan kalor diterima oleh 

benda 

4.6 Melaporkan hasil pengamatan 

tentang 

      perpindahan kalor. 

4.6.1 Memahami perbedaan suhu dan 

kalor 

 

C. TUJUAN 

1. Dengan menjawab pertanyaan berdasarkan hasil pengamatan percobaan, 

siswa mampu membuat laporan tentang perubahan suhu akibat 

perpindahan kalor secara tepat. 

2. Dengan melakukan percobaan tentang bagaimana sumber energi panas 

dapat menyebabkan perubahan, siswa mampu menerapkan konsep 

perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari secara bertanggung jawab. 

3. Dengan mengidentifikasikan kegiatan sehari-hari yang menggunakan 

energi panas, siswa mampu menerapkan konsep perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari secara bertanggung jawab. 

4. Dengan melalui praktek, siswa mampu menjelaskan cara-cara perpindahan 

kalor dalam kehidupan sehari-hari secara tepat. 

5. Dengan melakukan percobaan, siswa mampu menyelidiki tentang 

perpindahan panas secara konduksi dengan benar. 
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6. Dengan melakukan kegiatan proyek, siswa mampu menjelaskan benda-

benda yang dapat bersifat mempercepat dan menghambat perpindahan 

kalor secara benar. 

 

D. MATERI 

Panas dan Perpindahannya 

 

E. PENDEKATAN & METODE 

 Pendekatan : Scientific 

 Metode   : Ceramah, tanya jawab, diskusi. 

 Model  : Project Based Learning 

 

F. SUMBER DAN MEDIA BELAJAR 

 Sumber belajar :  

- Buku  Pedoman Guru Tema 6 Kelas 5 dan Buku Siwswa Tema 6 Kelas 

5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta : Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) 

- Buku Sekolahnya Manusia, Munif Chatib. 

- Gambar tentang perpindahan kalor 

- Contoh-contoh teks penjelasan 

- Lingkungan sekitar 

 Media : Lembar Kerja Peserta Didik, sendok, air, dan gelas 

 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, menyapa siswa, dan berdoa 

yang dipimpin ketua  kelas 

 Guru memberi semangat kepada siswa dengan 

10 Menit 
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memotivasi siswa  

 Guru menanyakan pembelajaran minggu lalu 

 Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. 

 Guru menjelaskan langkah langkah model 

pembelajaran Project Based Learning 

Kegiatan 

Inti 

1. Fase I (penentuan pertanyaan mendasar) 

 Pendidik mengemukakan pertanyaan esensial 

yang bersifat eksplorasi pengetahuan yang telah 

memiliki peserta didik berdasarkan pengalaman 

belajarnya yang bermuara pada penguasaan 

peserta didik dalam melakukan aktivitas 

 pendidik memberikan satu atau lebih pertanyaan 

tentang contoh-contoh perpindahan kalor secara 

konduksi, contoh tersebut merupakan contoh 

yang dapat ia temukan dalam kehidupan sehari-

hari. 

 Misalnya, mengapa tutup panci menjadi panas 

saat di letakkan diatas kompor? 

 Bagaimana proses yang terjadi sehingga 

mangkuk yang diisi dengan nasi yang baru 

masak menjadi panas? 

 Apa yang terjadi pada pakaian saat tertindih 

setrika terlalu lama? 

 

2. Fase II (mendesaian perencanaan proyek) 

 Pendidik mengorganisir peserta didik kedalam 

kelompok-kelompok yang heterogen (4-5) 

orang. Heterogen berdasarkan tingkat kognitif 

dan etnis. 

 Pendidik memfasilitasi setiap kelompok untuk 

60 Menit 



150 
 

 
 

menentukan ketua dan sekretaris secara 

demikratis dan mendeskripsikan tugas masing-

masing setiap anggota kelompok.  

 Pendidik dan peserta didik membicarakan aturan 

main untuk disepakati bersama dalam proses 

penyelesaian proyek. Hal-hal yang disepakati : 

pemilihan aktivitas, waktu maksimal yang 

direncanakan, sangsi yang dijatuhkan pada 

pelanggaran aturan main, tempat pelaksanaan 

proyek, hal-hal yang dilaporkan, serta alat dan 

bahan yang dapat diakses untuk membantu 

penyelesaian proyek. 

 

3. Fase III (menyusun jadwal) 

 Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk 

membuat jadwal aktifitas yang mengacu pada 

waktu maksimal yang disepakati.  

 Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk 

menyusun langkah alternatif, jika ada sub 

aktifitas yang molor dari waktu yang telah 

dijadwalkan. 

 Pendidik meminta setiap kelompok menuliskan 

alasan setiap pilihan yang telah dipilih. 

 

4. Fase IV (memonitor peserta didik dan kemajuan 

proyek 

 Pendidik memberikan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berisi tugas proyek 

 Siswa melakukan kegiatan proyek dan LKPD 

bersama dengan kelompoknya yang terdiri dari 

(4-5) orang. 
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 Siswa melakukan kegiatan proyek tentang 

perpindahan panas secara konduksi. 

 iswa melakukan percobaan dengan memasukkan 

sendok ke dalam gelas berisi air panas, siswa 

memegang sendok tersebut selama 2 sampai 3 

menit dan mengamati apa yang terjadi. 

 Siswa menjawab beberapa pertanyaan yang 

terkait dengan percobaan yang ia lakukan. 

Mengapa ujung sendok yang kamu pegang 

terasa panas? Termasuk peristiwa apakah 

perpindahan panas pada percobaan ini? 

Mengapa disebut demikian? 

 Siswa membuat kesimpulan dari percobaan yang 

ia lakukan. Apa yang kamu rasakan setelah 

memegang sendok yang dimasukkan dalam air 

hangat? 

 

5. Fase V (menguji hasil) 

 Pendidik telah melakukan penilaian selama 

monitoring dilakukan dengan mengacu pada 

rubrik penilaian yang bertujuan mengukur 

ketercapaian standar, berperan dalam 

mengevaluasi kemajuan masing-masing peserta 

didik, membantu pengajar dalam menyusun 

strategi pembelajaran berikutnya. 

 Peserta didik menjelaskan hasil kegiatan proyek 

yang telah dilakukan. 

 

6. Fase VI (mengevaluasi pengalaman) 

 Peserta didik secara berkelompok melakukan 

refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang 



152 
 

 
 

sudah dijalankan. Hal-hal yang direfleksikan 

adalah kesulitan-kesulitan yang dialami dan cara 

mengatasinya dan perasaan yang dirasakan pada 

saat menemukan solusi dari masalah yang 

dihadapi. Selanjutnya kelompok lain diminta 

untuk menanggapi. 

Penutup  Peserta didik dan pendidik bersama-sama 

merangkum materi pembelajaran  

 Pendidik memberikan pertanyaan kepada siswa 

untuk mengetahui pemahamannya dalam materi 

yang sudah diajarkan 

 Peserta didik dan pendidik merefleksikan kegiatan 

pembelajaran  

 Pendidik memberikan gambaran mengenai 

kegiatan pembelajaran pertemuan berikutnya. 

 Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan membaca 

do‘a 

10 Menit 
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H. PENILAIAN 

a. Penilaian pengetahuan : tertulis 

b. Penilaian sikap : observasi selama kegiatan berlangsung 

c. Penilaian keterampilan : penugasan melakukan eksperimen/ praktek 

Kriteria Ya Tidak 

Siswa mengikuti prosedur percobaan    

Siswa menyiapkan semua alat dan bahan 

yang dibutuhkan 

  

Siswa mempresentasikan hasil kegiatan 

kelompok 

  

 

 

 Pekanbaru, 23 Mei 2023 

Mengetahui  

Kepala Sekolah SD Babussalam 

 

 

 

 

Hj. Yanti Elvina, M.Pd 

Mahasiswa Praktek 

 

 

 

 

Indah Permata 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 Peristiwa perpindahan panas secara konduksi dapat kita jumpai sehari-hari 

di sekitar kita. Kali ini kamu akan mengamati dan melakukan percobaan untuk 

membuktikan perpindahan panas secara konduksi. Lakukan kegiatan berikut ini 

dengan mengikuti petunjuknya secara saksama. 

Menyelidiki Perpindahan Panas secara Konduksi 

Alat dan Bahan yang Diperlukan: 

1. Sebuah sendok dari logam 

2. 200 mL air hangat 

3. Sebuah gelas bening 

 

Cara Kerja:  

1. Masukkan air hangat ke dalam gelas bening.            

      

2. Masukkan sendok ke dalam gelas yang berisi air hangat. 

    

3. Setelah beberapa saat peganglah ujung sendok dengan tanganmu. 

               

4. Tetaplah memegang ujung sendok selama lebih kurang 2—3 menit. 

Catatan: Mintalah bantuan 

orang dewasa untuk 

mempersiapkan dan menuang 

air hangat ke dalam gelas. 
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5. Catatlah apa yang kamu rasakan. 

...................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

                                                            

  Setelah melakukan kegiatan di atas, jawablah pertanyaan berikut sebagai 

panduan membuat kesimpulan. Jawablah pertanyaan berikut! 

1.  Apa yang kamu rasakan setelah memegang sendok yang dimasukkan 

dalam air hangat? 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

 

2. Mengapa ujung sendok yang kamu pegang terasa panas? 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

 

3. Termasuk peristiwa apakah perpindahan panas pada percobaan ini? 

Mengapa disebut demikian? 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

 

  Kesimpulan 

Peristiwa penghantaran panas di mana zat perantaranya tidak ikut berpindah   

disebut ............................................................................................................ 
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Lampiran 6 

Pertemuan ke 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SD Babussalam Pekanbaru 

Kelas / Semester : V / 2 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan  Alam 

Materi Pokok   : Perpindahan Panas 

Pertemuan ke   : 3 

Alokasi waktu  :  3 x 25 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktua dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam Bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam Gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam Tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menerapkan konsep perpindahan 

kalor dalam kehidupan sehari-

hari 

3.6.1 Mengidentifikasikan benda-benda 

sekitar yang dapat menghantarkan 

panas 

3.6.2 Mendemonstrasikan kegiatan 

untuk membedakan suhu dan kalor 

3.6.3 Mendiskusikan perubahan suhu 

benda dengan konsep kalor 

dilepaskan dan kalor diterima oleh 

benda 

4.6 Melaporkan hasil pengamatan 

tentang 

      perpindahan kalor. 

4.6.1 Memahami perbedaan suhu dan 

kalor 

 

C. TUJUAN 

1. Dengan menjawab pertanyaan berdasarkan hasil pengamatan percobaan, 

siswa mampu membuat laporan tentang perubahan suhu akibat 

perpindahan kalor secara tepat. 

2. Dengan melakukan percobaan tentang bagaimana sumber energi panas 

dapat menyebabkan perubahan, siswa mampu menerapkan konsep 

perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari secara bertanggung jawab. 

3. Dengan mengidentifikasikan kegiatan sehari-hari yang menggunakan 

energi panas, siswa mampu menerapkan konsep perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari secara bertanggung jawab. 

4. Dengan melalui praktek, siswa mampu menjelaskan cara-cara perpindahan 

kalor dalam kehidupan sehari-hari secara tepat. 

5. Dengan melakukan percobaan, siswa mampu menyelidiki tentang 

perpindahan panas secara konduksi dengan benar. 
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6. Dengan melakukan kegiatan proyek, siswa mampu menjelaskan benda-

benda yang dapat bersifat mempercepat dan menghambat perpindahan 

kalor secara benar. 

 

D. MATERI 

Panas dan Perpindahannya 

 

E. PENDEKATAN & METODE 

 Pendekatan : Scientific 

 Metode   : Ceramah, tanya jawab, diskusi. 

 Model  : Project Based Learning 

 

F. SUMBER DAN MEDIA BELAJAR 

 Sumber belajar :  

- Buku  Pedoman Guru Tema 6 Kelas 5 dan Buku Siwswa Tema 6 Kelas 5 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta : Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) 

- Buku Sekolahnya Manusia, Munif Chatib. 

- Gambar tentang perpindahan kalor 

- Lingkungan sekitar 

 Media : Lembar Kerja Peserta Didik, air panas, es batu, kantong plastik 

ukuran kecil, karet gelang, pewarna makanan 

 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, menyapa siswa, dan 

berdoa yang dipimpin ketua  kelas 

 Guru memberi semangat kepada siswa 

10 Menit 
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dengan memotivasi siswa  

 Guru menanyakan pembelajaran minggu lalu 

 Guru menginformasikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. 

 Guru menjelaskan langkah langkah model 

pembelajaran Project Based Learning 

Kegiatan Inti 1. Fase I (penentuan pertanyaan mendasar) 

 Pendidik mengemukakan pertanyaan 

esensial yang bersifat eksplorasi 

pengetahuan yang telah memiliki peserta 

didik berdasarkan pengalaman belajarnya 

yang bermuara pada penguasaan peserta 

didik dalam melakukan aktivitas 

 pendidik memberikan satu atau lebih 

pertanyaan tentang contoh-contoh 

perpindahan kalor secara konduktor dan 

isolator, contoh tersebut merupakan 

contoh yang dapat ia temukan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Misalnya, mengapa sendok ikut menjadi 

panas ketika dimasukkan ke dalam gelas 

berisi air panas? 

 Apa manfaat sendok penggoreng besi 

dilapis kayu atau plastic? 

 

2. Fase II (mendesaian perencanaan proyek) 

 Pendidik mengorganisir peserta didik 

kedalam kelompok-kelompok yang 

heterogen (4-5) orang. Heterogen 

berdasarkan tingkat kognitif dan etnis. 

 Pendidik memfasilitasi setiap kelompok 

60 Menit 



160 
 

 
 

untuk menentukan ketua dan sekretaris 

secara demikratis dan mendeskripsikan 

tugas masing-masing setiap anggota 

kelompok.  

 Pendidik dan peserta didik membicarakan 

aturan main untuk disepakati bersama 

dalam proses penyelesaian proyek. Hal-hal 

yang disepakati : pemilihan aktivitas, waktu 

maksimal yang direncanakan, sangsi yang 

dijatuhkan pada pelanggaran aturan main, 

tempat pelaksanaan proyek, hal-hal yang 

dilaporkan, serta alat dan bahan yang dapat 

diakses untuk membantu penyelesaian 

proyek. 

 

3. Fase III (menyusun jadwal) 

 Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk 

membuat jadwal aktifitas yang mengacu 

pada waktu maksimal yang disepakati.  

 Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk 

menyusun langkah alternatif, jika ada sub 

aktifitas yang molor dari waktu yang telah 

dijadwalkan. 

 Pendidik meminta setiap kelompok 

menuliskan alasan setiap pilihan yang telah 

dipilih. 

 

4.Fase IV (memonitor peserta didik dan kemajuan 

proyek 

 Pendidik memberikan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berisi tugas proyek 
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 Siswa melakukan kegiatan proyek dan 

LKPD bersama dengan kelompoknya yang 

terdiri dari (4-5) orang. 

 Siswa melakukan kegiatan proyek tentang 

perpindahan panas secara konveksi 

 Siswa menyiapkan satu buah gelas ukuran 

sedang, lalu mengisinya dengan air panas. 

 Siswa memasukkan es batu berwarna ke 

dalam gelas air panas. 

 Siswa mengamati es batu yang ada di dalam 

gelas berisi air panas tersebut. 

 Siswa mencatat apa yang terjadi dengan es 

batu berwarna tersebut. 

 

5. Fase V (menguji hasil) 

 Pendidik telah melakukan penilaian selama 

monitoring dilakukan dengan mengacu pada 

rubrik penilaian yang bertujuan mengukur 

ketercapaian standar, berperan dalam 

mengevaluasi kemajuan masing-masing 

peserta didik, membantu pengajar dalam 

menyusun strategi pembelajaran berikutnya. 

 Peserta didik menjelaskan hasil kegiatan 

proyek yang telah dilakukan. 

 

6. Fase VI (mengevaluasi pengalaman) 

 Peserta didik secara berkelompok melakukan 

refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek 

yang sudah dijalankan. Hal-hal yang 

direfleksikan adalah kesulitan-kesulitan yang 

dialami dan cara mengatasinya dan perasaan 
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yang dirasakan pada saat menemukan solusi 

dari masalah yang dihadapi. Selanjutnya 

kelompok lain diminta untuk menanggapi. 

Penutup  Peserta didik dan pendidik bersama-sama 

merangkum materi pembelajaran  

 Pendidik memberikan pertanyaan kepada 

siswa untuk mengetahui pemahamannya 

dalam materi yang sudah diajarkan 

 Peserta didik dan pendidik merefleksikan 

kegiatan pembelajaran  

 Pendidik memberikan gambaran mengenai 

kegiatan pembelajaran pertemuan berikutnya. 

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan membaca 

do‘a 

10 Menit 
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H. PENILAIAN 

d. Penilaian pengetahuan : tertulis 

e. Penilaian sikap : observasi selama kegiatan berlangsung 

f. Penilaian keterampilan : penugasan melakukan eksperimen/ praktek 

 

Kriteria Ya Tidak 

Siswa mengikuti prosedur percobaan    

Siswa menyiapkan semua alat dan bahan 

yang dibutuhkan 

  

Siswa mempresentasikan hasil kegiatan 

kelompok 

  

   

 Pekanbaru, 24 Mei 2023 

Mengetahui  

Kepala Sekolah SD Babussalam 

 

 

 

 

Hj. Yanti Elvina, M.Pd 

Mahasiswa Praktek 

 

 

 

 

Indah Permata 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 Peristiwa perpindahan panas secara konveksi sering terjadi di sekitar kita. 

Namun, terkadang kita tidak menyadarinya. Mari lakukan kegiatan berikut untuk 

membuktikan peristiwa yang menunjukkan terjadinya perpindahan panas secara 

konveksi. Lakukanlah kegiatan ini di dalam kelompok. Pastikan setiap anggota 

sudah mengetahui tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. 

Menyelidiki Perpindahan Panas secara Konveksi 

Alat dan Bahan yang Perlu Disiapkan: 

1. Segelas air panas 

2. Es batu 

3. Air matang suhu ruang (untuk membuat es batu) 

4. 1 buah kantung plastik ukuran kecil 

5. 1 buah karet gelang 

6. Pewarna makanan 

Percobaan ini memerlukan beberapa es batu berwarna. Oleh karena itu, buatlah es 

batu berwarna terlebih dahulu. Kamu dapat membuatnya sehari sebelum kegiatan 

percobaan ini. Ikutilah langkah berikut ini. 

Membuat es batu berwarna 

1. Campurkan setetes pewarna makanan ke dalam air matang suhu ruang. 

2. Masukkan air yang telah diwarnai ke dalam kantong plastik. 

3. Ikat kantong plastik tersebut dengan karet gelang. 

4. Masukkan kantong plastik berisi air ke dalam lemari es sampai membeku. 

Es batu berwarna ini dapat diganti dengan es lilin warna-warni yang mungkin 

mudah didapatkan. 
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Langkah Kegiatan Percobaan: 

1. Siapkan satu buah gelas ukuran sedang. Isi dengan air panas. Usahakan gelas 

cukup besar sehingga dapat memuat es batu yang telah dibuat sebelumnya. 

2. Masukkan es batu berwarna ke dalam gelas air panas. 

3. Amati es batu yang ada di dalam gelas berisi air panas tersebut! 

4. Catat apa yang terjadi dengan es batu berwarna tersebut! 

 

Setelah melakukan percobaan tersebut, jawablah pertanyaan panduan berikut ini! 

1. Bagaimana bentuk es batu setelah dimasukkan ke dalam air panas? Apakah es 

batu mencair? Mengapa demikian? 

 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

 

2. Es batu mencair karena mendapatkan panas. Berasal dari manakah panas 

tersebut? 

 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 
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3. Apakah zat perantara pada percobaan ini? 

 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

 

4. Termasuk peristiwa apakah perpindahan panas pada percobaan ini? Mengapa 

demikian? 

 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

 

5. Sebutkan 3 contoh peristiwa perpindahan panas secara konveksi yang terjadi 

di sekitar kita! 

 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

 

        Kesimpulan 

 Peristiwa penghantaran panas dimana zat perantaranya ikut berpindah disebut 

............................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

.............................................................................................................. 
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Lampiran 7 

Pertemuan ke 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SD Babussalam Pekanbaru 

Kelas / Semester : V / 2 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan  Alam 

Materi Pokok   : Perpindahan Panas 

Pertemuan ke   : 4 

Alokasi waktu  :  3 x 25 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktua dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam Bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam Gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam Tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menerapkan konsep perpindahan 

kalor dalam kehidupan sehari-

hari 

3.6.1 Mengidentifikasikan benda-benda 

sekitar yang dapat menghantarkan 

panas 

3.6.2 Mendemonstrasikan kegiatan 

untuk membedakan suhu dan kalor 

3.6.3 Mendiskusikan perubahan suhu 

benda dengan konsep kalor 

dilepaskan dan kalor diterima oleh 

benda 

4.6 Melaporkan hasil pengamatan 

tentang 

      perpindahan kalor. 

4.6.1 Memahami perbedaan suhu dan 

kalor 

 

C. TUJUAN 

1. Dengan menjawab pertanyaan berdasarkan hasil pengamatan percobaan, 

siswa mampu membuat laporan tentang perubahan suhu akibat 

perpindahan kalor secara tepat. 

2. Dengan melakukan percobaan tentang bagaimana sumber energi panas 

dapat menyebabkan perubahan, siswa mampu menerapkan konsep 

perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari secara bertanggung jawab. 

3. Dengan mengidentifikasikan kegiatan sehari-hari yang menggunakan 

energi panas, siswa mampu menerapkan konsep perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari secara bertanggung jawab. 

4. Dengan melalui praktek, siswa mampu menjelaskan cara-cara perpindahan 

kalor dalam kehidupan sehari-hari secara tepat. 

5. Dengan melakukan percobaan, siswa mampu menyelidiki tentang 

perpindahan panas secara konduksi dengan benar. 
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6. Dengan melakukan kegiatan proyek, siswa mampu menjelaskan benda-

benda yang dapat bersifat mempercepat dan menghambat perpindahan 

kalor secara benar. 

 

D. MATERI 

Panas dan Perpindahannya 

 

E. PENDEKATAN & METODE 

 Pendekatan : Scientific 

 Metode   : Ceramah, tanya jawab, diskusi. 

 Model  : Project Based Learning 

 

F. SUMBER DAN MEDIA BELAJAR 

 Sumber belajar :  

- Buku  Pedoman Guru Tema 6 Kelas 5 dan Buku Siwswa Tema 6 Kelas 

5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta : Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) 

- Buku Sekolahnya Manusia, Munif Chatib. 

- Gambar tentang perpindahan kalor 

- Contoh-contoh teks penjelasan 

- Lingkungan sekitar 

 Media : Lembar Kerja Peserta Didik, besi, tembaga, sumpit bambu, sumpit 

plastik, karet gelang, bahan kain, lilin, dan koreek api. 

 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, menyapa siswa, dan 

berdoa yang dipimpin ketua  kelas 

10 Menit 
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 Guru memberi semangat kepada siswa dengan 

memotivasi siswa  

 Guru menanyakan pembelajaran minggu lalu 

 Guru menginformasikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. 

 Guru menjelaskan langkah langkah model 

pembelajaran Project Based Learning 

 

Kegiatan Inti 1. Fase I (penentuan pertanyaan mendasar) 

 Pendidik mengemukakan pertanyaan 

esensial yang bersifat eksplorasi 

pengetahuan yang telah memiliki peserta 

didik berdasarkan pengalaman belajarnya 

yang bermuara pada penguasaan peserta 

didik dalam melakukan aktivitas 

 pendidik memberikan satu atau lebih 

pertanyaan tentang contoh-contoh 

perpindahan kalor secara konduktor dan 

isolator, contoh tersebut merupakan contoh 

yang dapat ia temukan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Mengapa setrika menggunakan bahan 

bersifat konduktor dan isolator? 

 Mengapa air panas di dalam termos lebih 

tahan lama dibandingkan dengan botol 

minum plastik/kaca? 

 

2. Fase II (mendesaian perencanaan proyek) 

 Pendidik mengorganisir peserta didik kedalam 

kelompok-kelompok yang heterogen (4-5) 

orang. Heterogen berdasarkan tingkat kognitif 

60 Menit 
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dan etnis. 

 Pendidik memfasilitasi setiap kelompok untuk 

menentukan ketua dan sekretaris secara 

demikratis dan mendeskripsikan tugas 

masing-masing setiap anggota kelompok.  

 Pendidik dan peserta didik membicarakan 

aturan main untuk disepakati bersama dalam 

proses penyelesaian proyek. Hal-hal yang 

disepakati : pemilihan aktivitas, waktu 

maksimal yang direncanakan, sangsi yang 

dijatuhkan pada pelanggaran aturan main, 

tempat pelaksanaan proyek, hal-hal yang 

dilaporkan, serta alat dan bahan yang dapat 

diakses untuk membantu penyelesaian proyek. 

 

3. Fase III (menyusun jadwal) 

 Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk 

membuat jadwal aktifitas yang mengacu pada 

waktu maksimal yang disepakati.  

 Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk 

menyusun langkah alternatif, jika ada sub 

aktifitas yang molor dari waktu yang telah 

dijadwalkan. 

 Pendidik meminta setiap kelompok 

menuliskan alasan setiap pilihan yang telah 

dipilih. 

 

4.Fase IV (memonitor peserta didik dan kemajuan 

proyek 

 Pendidik memberikan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berisi tugas proyek 
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 Siswa melakukan kegiatan proyek dan LKPD 

bersama dengan kelompoknya yang terdiri 

dari (4-5) orang. 

 Siswa melakukan kegiatan proyek tentang 

perpindahan panas secara konuktor dan 

isolator. 

 Siswa melakukan pengamatan dan 

memperhatikan bahan-bahan yang dapat 

menghantarkan panas (konduktor) dan 

menghambat panas (isolator). 

 Siswa mengidentifikasikan kegiatan yang 

akan ia lakukan, alat atau bahan yang 

digunakan dalam kegiatan tersebut.  

 Siswa membakar besi di atas lilin yang telah 

dinyalakan tanpa alas tangan. Apa yang anda 

rasakan? Mengapa demikian? 

 Siswa membakar besi kembali dengan 

menggunakan alas tangan sumpit bambu. Apa 

yang anda rasakan? Mengapa demikian? 

 Siswa membakar tembaga pada api yang 

menyala tanpa alas tangan 

 Siswa membakar batang tembaga dan 

memegang pada bagian yang telah dilapisi 

dengan kayu. Apa yang anda rasakan? 

Mengapa demikian? 

 Siswa mengulangi kegiatan yang sama namun 

kali ini diganti dengan sumpit yang berbahan 

plastik, dan kain yang biasa digunakan untuk 

memegang benda panas di dapur. 

 Siswa akan menulis bahan-bahan mana yang 

termasuk ke dalam jenis konduktor dan 
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isolator. 

 Siswa membuat kesimpulan dari kegiatan 

proyek yang telah dilakukan. 

 

5. Fase V (menguji hasil) 

 Pendidik telah melakukan penilaian selama 

monitoring dilakukan dengan mengacu pada 

rubrik penilaian yang bertujuan mengukur 

ketercapaian standar, berperan dalam 

mengevaluasi kemajuan masing-masing 

peserta didik, membantu pengajar dalam 

menyusun strategi pembelajaran berikutnya. 

 Peserta didik menjelaskan hasil kegiatan 

proyek yang telah dilakukan. 

 

6. Fase VI (mengevaluasi pengalaman) 

 Peserta didik secara berkelompok melakukan 

refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek 

yang sudah dijalankan. Hal-hal yang 

direfleksikan adalah kesulitan-kesulitan yang 

dialami dan cara mengatasinya dan perasaan 

yang dirasakan pada saat menemukan solusi 

dari masalah yang dihadapi. Selanjutnya 

kelompok lain diminta untuk menanggapi. 

 

Penutup  Peserta didik dan pendidik bersama-sama 

merangkum materi pembelajaran  

 Pendidik memberikan pertanyaan kepada siswa 

untuk mengetahui pemahamannya dalam materi 

yang sudah diajarkan 

 Peserta didik dan pendidik merefleksikan 

10 Menit 
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kegiatan pembelajaran  

 Pendidik memberikan gambaran mengenai 

kegiatan pembelajaran pertemuan berikutnya. 

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 

membaca do‘a 

 

H. PENILAIAN 

a. Penilaian pengetahuan : tertulis 

b. Penilaian sikap : observasi selama kegiatan berlangsung 

c. Penilaian keterampilan : penugasan melakukan eksperimen/ praktek 

 

Kriteria Ya Tidak 

Siswa mengikuti prosedur percobaan    

Siswa menyiapkan semua alat dan bahan 

yang dibutuhkan 

  

Siswa mempresentasikan hasil kegiatan 

kelompok 

  

      

 

 Pekanbaru, 30 Mei 2023 

Mengetahui  

Kepala Sekolah SD Babussalam 

 

 

 

Hj. Yanti Elvina, M.Pd 

Mahasiswa Praktek 

 

 

 

Indah Permata 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 Berikut ini adalah kegiatan yang dapat kamu lakukan untuk menyelidiki 

kemampuan menghantarkan panas pada bahan yang berbeda-beda. Lakukanlah 

kegiatan ini di dalam kelompok. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan, lalu 

ikutilah langkah kegiatannya. Amati dan catat setiap perubahan yang terjadi. 

Alat dan bahan: 

1. Batang besi yang panjangnya lebih kurang 50 cm. 

2. Batang tembaga panjang lebih kurang 50 cm. 

3. Sumpit bambu yang ujungnya diikat dengan karet gelang. 

4. Sumpit dari bahan plastik, ujungnya diikat dengan karet gelang. 

5. Bahan kain untuk memegang benda panas 

6. Lilin. 

7. Korek api. 

 

Langkah-langkah kegiatan: 

1. Bakarlah besi di atas lilin yang telah dinyalakan dengan korek api. 

Peganglah ujung besi dengan tanganmu. Bila kamu telah merasakan panas, 

segera pindahkan besi dari nyala api. 
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2. Peganglah batang besi dengan menggunakan sumpit bambu. 

 

3. Letakkan kembali ujung besi di atas nyala lilin. Apakah yang kamu 

rasakan? Catatlah mengapa demikian? 

 

4. Ambil dan letakkan batang tembaga di atas nyala lilin. Billa terasa panas, 

pindahkan dari nyala api.  

 

5. Lapisilah tembaga dengan kayu pada bagian ujung yang kamu pegang. 
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6. Letakkan kembali batang tembaga di atas nyala lilin. Apakah yang kamu 

rasakkan? Mengapa demikian? 

 

7. Lakukanlah kegiatan yang sama. Kali ini ganti sumpit bambu dengan 

sumpit berbahan plastik. Catat apa yang kamu lihat dan rasakan. 

 

8. Ganti sumpit berbahan plastik dengan bahan kain yang biasa digunakan 

untuk memegang benda panas di dapur, untuk memegang besi dan tembaga 

yang telah dipanaskan di atas api lilin. Catat apa yang kamu lihat dan 

rasakan.   
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Jawablah pertanyaan berikut ini berdasarkan kegiatan di atas. 

1. Apakah yang terjadi pada saat kamu memegang batang besi dan tembaga 

dengan menggunakan sumpit yang terbuat dari bambu? 

 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

 

2. Mengapa demikian? 

 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

 

3. Apakah yang terjadi pada saat kamu memegang batang besi dan tembaga 

dengan menggunakan sumpit dari bahan plastik? 

 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

 

4.  Mengapa demikian? 

 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

 

5. Apakah yang terjadi pada saat kamu memegang batang besi dan tembaga 

dengan menggunakan bahan kain? 

 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 
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6. Mengapa demikian? 

 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

 

7. Pada percobaan di atas, bahan manakah yang berfungsi sebagai konduktor? 

 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

 

8. Pada percobaan di atas, bahan manakah yang berfungsi sebagai isolator? 

 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 
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Lampiran 8 

Hasil Uji Validitas Soal 

No Nama Kelas 
No Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

1 Siswa 01 6.A 3 3 3 3 3 15 

2 Siswa 02 6.A 3 3 3 3 3 15 

3 Siswa 03 6.A 2 2 3 3 2 12 

4 Siswa 04 6.A 3 3 3 3 3 15 

5 Siswa 05 6.A 3 3 3 3 3 15 

6 Siswa 06 6.A 3 3 3 3 3 15 

7 Siswa 07 6.A 4 3 3 3 3 16 

8 Siswa 08 6.A 3 3 3 3 3 15 

9 Siswa 09 6.A 2 3 3 3 2 13 

10 Siswa 10 6.A 2 2 3 3 2 12 

11 Siswa 11 6.A 2 3 3 3 2 13 

12 Siswa 12 6.A 2 2 3 3 2 12 

13 Siswa 13 6.A 2 3 2 2 2 11 

14 Siswa 14 6.A 3 2 3 3 3 14 

15 Siswa 15 6.A 2 3 2 2 3 12 

16 Siswa 16 6.A 3 3 3 3 3 15 

17 Siswa 17 6.C 3 2 2 3 2 12 

18 Siswa 18 6.C 3 3 3 3 3 15 

19 Siswa 19 6.C 3 3 3 2 2 13 

20 Siswa 20 6.C 3 3 3 3 3 15 

21 Siswa 21 6.C 3 3 3 3 3 15 

22 Siswa 22 6.C 2 2 2 2 2 10 

23 Siswa 23 6.C 2 2 3 3 3 13 

24 Siswa 24 6.C 3 3 3 3 3 15 

25 Siswa 25 6.C 2 3 3 3 3 14 

26 Siswa 26 6.C 2 3 3 3 3 14 

27 Siswa 27 6.C 2 2 2 3 3 12 

28 Siswa 28 6.C 2 3 3 2 2 12 

29 Siswa 29 6.C 2 2 2 2 2 10 

30 Siswa 30 6.C 2 2 2 2 3 11 

31 Siswa 31 6.C 3 3 3 2 2 13 

32 Siswa 32 6.C 2 3 2 2 3 12 

R Hitung 0,77 0,62 0,72 0,67 0,66 

 

R Tabel 0,35 0,35 0,35 0,35 0,35 

Keterangan valid valid valid valid valid 

Varians 0,32 0,22 0,19 0,21 0,24 

jumlah varians 1,19 

varians total 2,80 
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Uji tingkat kesukaran dan Reliabilitas 

uji  tingkat kesukaran 

rata-rata 2,53 2,69 2,75 2,72 2,63 

TK 0,63 0,67 0,69 0,68 0,66 

Keterangan Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang 

 

uji reliabilitas soal 

nilai acuan nilai reliabilitas kesimpulan 

0,70 0,72 reliabel 
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Lampiran 9 

Hasil Uji Daya Beda 

No Nama Kelas 
No Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

7 Siswa 07 6.A 4 3 3 3 3 16 

1 Siswa 01 6.A 3 3 3 3 3 15 

2 Siswa 02 6.A 3 3 3 3 3 15 

4 Siswa 04 6.A 3 3 3 3 3 15 

5 Siswa 05 6.A 3 3 3 3 3 15 

6 Siswa 06 6.A 3 3 3 3 3 15 

8 Siswa 08 6.A 3 3 3 3 3 15 

16 Siswa 16 6.A 3 3 3 3 3 15 

18 Siswa 18 6.C 3 3 3 3 3 15 

rata-rata kelompok atas 3,11 3,00 3,00 3,00 3,00 
 

 
15 Siswa 15 6.A 2 3 2 2 3 12 

17 Siswa 17 6.C 3 2 2 3 2 12 

27 Siswa 27 6.C 2 2 2 3 3 12 

28 Siswa 28 6.C 2 3 3 2 2 12 

32 Siswa 32 6.C 2 3 2 2 3 12 

13 Siswa 13 6.A 2 3 2 2 2 11 

30 Siswa 30 6.C 2 2 2 2 3 11 

22 Siswa 22 6.C 2 2 2 2 2 10 

29 Siswa 29 6.C 2 2 2 2 2 10 

rata-rata kelompok 

bawah 
2,11 2,44 2,11 2,22 2,44 

 
 

daya pembeda 2,58 2,39 2,47 2,44 2,39 

keterangan 
sangat 

baik 

sangat 

baik 

sangat 

baik 

sangat 

baik 

sangat 

baik 
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Lampiran 10 

Hasil Pretest Kelas Kontrol 

No Nama 
Kelas 

Kontrol 

No Soal 
Skor Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Siswa 01 5.D 2 2 2 1 1 8 40 K 

2 Siswa 02 5.D 2 1 1 1 1 6 30 K 

3 Siswa 03 5.D 2 2 1 1 1 7 35 K 

4 Siswa 04 5.D 2 2 1 1 2 8 40 K 

5 Siswa 05 5.D 1 1 1 1 2 6 30 K 

6 Siswa 06 5.D 1 1 2 1 2 7 35 K 

7 Siswa 07 5.D 1 1 1 1 1 5 25 K 

8 Siswa 08 5.D 1 2 2 1 2 8 40 K 

9 Siswa 09 5.D 2 1 1 1 2 7 35 K 

10 Siswa 10 5.D 1 1 2 2 2 8 40 K 

11 Siswa 11 5.D 1 1 1 2 1 6 30 K 

12 Siswa 12 5.D 1 2 1 2 1 7 35 K 

13 Siswa 13 5.D 2 1 2 2 1 8 40 K 

14 Siswa 14 5.D 1 2 2 1 1 7 35 K 

15 Siswa 15 5.D 2 1 1 1 1 6 30 K 

 

 

Skor 

yang 

diperoleh 
 

22 21 21 19 21 104 
  

 
Skor 

maksimal  
60 60 60 60 60 300 

  

Rata-rata 34,66 
 

Kategori K 
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Lampiran 11 

Hasil Pretest Kelas Eksperimen  

No Nama 
Kelas 

Kontrol 

No Soal 
Skor Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Siswa 01 5.B 1 2 2 1 1 7 35 K 

2 Siswa 02 5.B 2 1 1 2 1 7 35 K 

3 Siswa 03 5.B 2 2 1 1 1 7 35 K 

4 Siswa 04 5.B 2 2 1 2 1 8 40 K 

5 Siswa 05 5.B 1 1 1 1 2 6 30 K 

6 Siswa 06 5.B 1 1 2 1 2 7 35 K 

7 Siswa 07 5.B 1 2 1 1 1 6 30 K 

8 Siswa 08 5.B 1 2 2 1 2 8 40 K 

9 Siswa 09 5.B 2 1 1 1 2 7 35 K 

10 Siswa 10 5.B 1 1 2 2 2 8 40 K 

11 Siswa 11 5.B 1 1 1 2 1 6 30 K 

12 Siswa 12 5.B 1 1 1 1 1 5 25 K 

13 Siswa 13 5.B 2 1 2 2 1 8 40 K 

14 Siswa 14 5.B 1 2 2 1 1 7 35 K 

15 Siswa 15 5.B 2 1 1 1 2 7 35 K 

 

 

Skor 

yang 

diperoleh 
 

21 21 21 20 21 104 
  

 
Skor 

maksimal  
60 60 60 60 60 300 

  

Rata-rata 34,66 
 

Kategori K 
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Lampiran 12 

Hasil Postest Kelas Kontrol 

No Nama 
Kelas 

Kontrol 

No Soal 
Skor Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Siswa 01 5.D 2 2 2 4 4 14 70 B 

2 Siswa 02 5.D 3 3 2 3 3 14 70 B 

3 Siswa 03 5.D 2 2 3 3 2 12 60 CB 

4 Siswa 04 5.D 2 2 3 4 3 14 70 B 

5 Siswa 05 5.D 3 4 3 3 2 15 75 B 

6 Siswa 06 5.D 3 3 3 3 2 14 70 B 

7 Siswa 07 5.D 3 3 2 2 3 13 65 B 

8 Siswa 08 5.D 3 3 2 3 4 15 75 B 

9 Siswa 09 5.D 3 2 2 2 3 12 60 CB 

10 Siswa 10 5.D 3 3 4 2 2 14 70 B 

11 Siswa 11 5.D 2 3 2 2 2 11 55 CB 

12 Siswa 12 5.D 3 3 4 3 2 15 75 B 

13 Siswa 13 5.D 2 3 3 3 3 14 70 B 

14 Siswa 14 5.D 2 2 2 3 3 12 60 CB 

15 Siswa 15 5.D 3 2 2 3 4 14 70 B 

 

 
Skor yang 

diperoleh  
39 40 39 43 42 203 

  

 
Skor 

maksimal  
60 60 60 60 60 300 

  

Rata-rata 67,66 
 

Kategori B 
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Lampiran 13 

Hasil Postest Kelas Eksperimen  

No Nama 
Kelas 

Eksperimen 

No Soal 
Skor Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Siswa 01 5.B 3 4 4 4 3 18 90 BS 

2 Siswa 02 5.B 3 3 4 4 4 18 90 BS 

3 Siswa 03 5.B 4 4 3 4 4 19 95 BS 

4 Siswa 04 5.B 4 4 4 4 3 19 95 BS 

5 Siswa 05 5.B 3 3 4 4 3 17 85 BS 

6 Siswa 06 5.B 4 4 3 4 3 18 90 BS 

7 Siswa 07 5.B 4 4 4 4 3 19 95 BS 

8 Siswa 08 5.B 4 3 4 4 4 19 95 BS 

9 Siswa 09 5.B 4 4 3 4 4 19 95 BS 

10 Siswa 10 5.B 4 4 3 3 4 18 90 BS 

11 Siswa 11 5.B 3 4 4 4 4 19 95 BS 

12 Siswa 12 5.B 3 3 4 4 3 17 85 BS 

13 Siswa 13 5.B 4 4 3 3 4 18 90 BS 

14 Siswa 14 5.B 3 4 4 3 4 18 90 BS 

15 Siswa 15 5.B 4 3 4 4 4 19 95 BS 

           

 

Skor 

yang 

diperoleh 
 

54 55 55 57 54 275 
  

 
Skor 

maksimal  
60 60 60 60 60 300 

  

Rata-rata 91,66 
 

Kategori BS 
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Lampiran 14 

Hasil Observasi Aktivis Guru 
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Lampiran 15 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

No Indikator Deskriptor Pedoman Skor 

1 Siswa 

berpartisipasi 

dalam memulai 

pembelajaran 

a. Siswa dapat menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan guru 

b. Siswa mendengarkan 

topik pembelajaran yang 

disampaikan guru 

c. Siswa mendengarkan 

motifasi yang 

disampaikan guru 

4 : Jika semua 

deskriptor muncul 

3 : Jika dua deskriptor 

muncul 

2 : Jika satu deskriptor 

muncul 

1 : Jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul 

2 Siswa terlibat 

aktif dalam 

merancang 

rencana untuk 

sebuah proyek  

a. Siswa secara tertip 

mengikuti arahan guru 

b. Siswa membentuk 

kelompok 

c. Siswa menyiapkan alat 

dan bahan yang 

diperlukan 

d.  

4 : Jika semua 

deskriptor muncul 

3 : Jika dua deskriptor 

muncul 

2 : Jika satu deskriptor 

muncul 

1 : Jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul 

3 Siswa 

mendengarkan 

arahan guru saat 

menyampaikan 

jadwal 

penyelesaian 

proyek 

a. Siswa paham susunan 

jadwal penyelesaian 

proyek 

b. Siswa dapat 

menyelesaiakan proyek 

dengan tepat waktu 

c. Siswa mendengarkan 

motivasi yang diberikan 

guru  

d.  

4 : Jika semua 

deskriptor muncul 

3 : Jika dua deskriptor 

muncul 

2 : Jika satu deskriptor 

muncul 

1 : Jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul 
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4 Siswa terlibat 

aktif dalam 

kemajuan proyek 

a. Siswa bertanya kepada 

guru jika mengalami 

kesulitan 

b. Siswa dan kelompok 

terlibat aktif dalam 

menyelesaikan proyek 

c. Siswa dapat menemukan 

cara baru  

4 : Jika semua 

deskriptor muncul 

3 : Jika dua deskriptor 

muncul 

2 : Jika satu deskriptor 

muncul 

1 : Jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul 

5 Siswa terlibat 

aktif dalam 

penyajian hasil 

proyek 

a. Siswa menjelaskan hasil 

proyek dengan jelas dan 

percaya diri 

b. Siswa bertanya atau 

menyampaikan pendapat 

terhadap proyek 

kelompok lain 

c. Siswa menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan kelompok lain 

4 : Jika semua 

deskriptor muncul 

3 : Jika dua deskriptor 

muncul 

2 : Jika satu deskriptor 

muncul 

1 : Jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul 

6 Siswa terlibat 

aktif dalam 

evaluasi 

pengalaman 

penyelesaian 

proyek 

a. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru 

b. Siswa menjawab 

pertanyaan guru atau 

bertanya jika ada materi 

yang kurang dipahami 

c. Siswa ikut membuat 

kesimpulan 

pembelajaran 

4 : Jika semua 

deskriptor muncul 

3 : Jika dua deskriptor 

muncul 

2 : Jika satu deskriptor 

muncul 

1 : Jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul 
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Lampiran 16 

Dokumentasi 
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Lampiran 17 

Administrasi Surat Menyurat 
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Berpikir Kritis Siswa Pada Pelajaran IPA Kelas V SD Babussalam Pekanbaru‖. 

Berdasarkan hasil ujian sarjana Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada hari Kamis 

tanggal 2 Muharram 1445H/ 20 Juli 2023 M. Penulis dinyatakan LULUS dan 

telah berhak menyandang gelar sarjana Pendidikan (S.Pd) setelah 4 tahun dengan 

predikat ―cum laude‖. 


